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MOTTO 

ا لعََلَّهنُْ  ٌْ  عَوِلىُ  زِْ بوَِا كَسَبتَْ  ايَ دِي الٌَّاسِْ ليِذُِي قهَنُْ  بعَ ضَْ الَّذِ  ظهَزََْ ال فسََادُْ فًِ ال بزَِّْ وَال بحَ 

(یرَْ جِعُوْنَ   ٤٤

“Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) 

(QS. Ar-Rum : 41) (KEMENAG RI, 2009). 

(
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ABSTRAK 

Qurrotul A’yuni, 2023: Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis Literasi Sains 

pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X IPA di MAN 2 Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

Kata kunci: Buku Saku, Digital, Literasi Sains, Perubahan Lingkungan 

Salah satu faktor rendahnya mutu pendidikan sains di Indonesia adalah 

pengabaian proses literasi sains dalam pembelajaran. Literasi sains merupakan 

salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi segala perkembangan 

di abad 21. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi dan analisis 

permasalahan serta kebutuhan siswa kelas X IPA di MAN 2 Jember menunjukkan 

bahwa siswa kelas X memiliki  kemampuan literasi sains yang rendah dan 

membutuhkan variasi bahan ajar yang efektif, berisi materi yang singkat dan jelas, 

berisi banyak gambar, berisi contoh nyata yang ada di lingkungan sekitar serta 

berbentuk digital.  

Tujuan penelitian ini adalah: 1)Mendeskripsikan kevalidan buku saku 

digital berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan kelas X IPA di 

MAN 2 Jember. 2)Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap buku saku 

digital berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan kelas X IPA di 

MAN 2 Jember. 3)Mendeskripsikan keefektifan buku saku digital berbasis literasi 

sains pada materi perubahan lingkungan kelas X IPA di MAN 2 Jember. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan 

yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate. Subjek uji coba pada 

penelitian ini meliputi 2 dosen sebagai validator ahli media, 2 dosen sebagai 

validator ahli materi, 1 dosen sebagai validator ahli bahasa dan 1 guru biologi 

sebagai validator pengguna serta siswa dari kelas X IPA 2 dan X IPA 3. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman wawancara, lembar 

angket dan lembar soal tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)Hasil validasi ahli media 

memperoleh presentase rata-rata sebesar 93% dengan kategori sangat valid, hasil 

validasi ahli materi memperoleh presentase rata-rata sebesar 92,22% dengan 

kategori sangat valid, hasil validasi ahli bahasa memperoleh presentase rata-rata 

sebesar 97% dengan kategori sangat valid, hasil validasi guru biologi memperoleh 

presentase sebesar 87% dengan kategori sangat valid. 2)Hasil uji respon siswa 

memperoleh presentase rata-rata sebesar 92,73% dengan kategori sangat praktis. 

3)Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan buku saku 

digital berbasis literasi sains dengan hasil uji N-gain sebesar 0,77 dengan kategori 

tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa buku saku digital 

berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan kelas X IPA di MAN 2 

Jember sangat valid, sangat praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran 

biologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 merupakan tantangan besar yang harus dihadapi sektor 

pendidikan akibat pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam kehidupan masyarakat. Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 

menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi anak 

bangsa yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (PP, 

2021). Sedangkan pendidikan nasional abad 21 bertujuan untuk menciptakan 

masyarakat Indonesia yang sejahtera, setara dengan bangsa lain dalam dunia 

global dan membentuk masyarakat yang berkualitas sehingga mampu 

menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan (BNSP, 2010: 39). Salah 

satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan nasional abad 21 yaitu dengan 

menerapkan literasi sains dalam pembelajaran. Hasil pertemuan Word 

Economic Forum menyatakan bahwa literasi sains adalah salah satu 

keterampilan yang diperlukan untuk mengahadapi segala perkembangan di 

abad 21 (Wefusa dalam Pratiwi, 2019: 35).  

Literasi sains diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

memahami sains dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata 

(Toharudin, 2011: 1). Hasil survey Program For International Student 

Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa dari segi kemampuan 

sainsnya, Indonesia masih menempati peringkat 71 dari 80 negara di  

Organization of Economic Co-operation and Development (OECD) 
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(Kemendikbud.go.id). Salah satu faktor rendahnya mutu pendidikan sains di 

Indonesia adalah pembelajaran di sekolah mengabaikan proses literasi sains 

(Tohari, 2011: 17). Penerapan literasi sains dalam pembelajaran  mampu 

mendorong peserta didik untuk menerapkan pengetahuannya dalam 

memecahkan masalah di kehidupan nyata, mampu memahami fakta ilmiah 

dan memahami hubungan antara sains, teknologi dan masyarakat. 

Biologi merupakan mata pelajaran yang dapat dikaitkan dengan 

literasi sains. Biologi adalah cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 

sains yang mempelajari tentang makhluk hidup dan segala hal yang berkaitan 

dengannya (Qoiriyah dan Setyawati, 2022: 102). Salah satu materi biologi 

yang sangat relevan jika dikaitkan dengan literasi sains adalah materi 

perubahan lingkungan. Perubahan lingkungan merupakan materi biologi kelas 

X SMA/MA di semester 2 yang termaksud dalam dimensi pengetahuan 

faktual. Materi ini berisi tentang isu-isu perubahan lingkungan yang dapat 

melibatkan siswa dalam membuat keputusan terhadap isu-isu tersebut.  

Keterkaitan materi perubahan lingkungan dengan proses literasi sains 

juga dapat dilihat pada kurikulum 2013 berdasarkan permendikbud nomor 37 

tahun 2019 tentang kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Pada 

KD 3.11. Siswa diharapkan mampu menganalisis data perubahan lingkungan, 

penyebab dan dampaknya bagi kehidupan dan  pada KD 4.11. Siswa 

diharapkan mampu merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar (Permendikbud, 2018).  
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Salah satu syarat menjadi seorang literat adalah meningkatkan 

kemampuan membaca. Pentingnya membaca dapat dibuktikan dengan 

perintah Allah SWT melalui wahyu-Nya yang pertama kali dalam Q.S Al-

Alaq ayat 1-5: 

يَْهِيْۡعَلقَْ ْ ﴾٤ْ﴿ْ ٱقۡزَأْۡبٱِسۡنِْرَبِّكَْٱلَّذٌِْخَلقََْ ًسََٰ  ﴾٣ْْ﴿ ٱقۡزَأْۡوَرَبُّكَْٱلۡۡكَۡزَمُْْ ﴾٢ْ﴿ْ خَلقََْٱلِۡۡ

يَْهَاْلنَْۡيعَۡلنَْْۡ﴾٤ْ﴿ٱلَّذٌِْعَلَّنَْبٱِلۡقلَنَِْ ًسََٰ  ﴾٥ْ﴿عَلَّنَْٱلِۡۡ

Artinya: (1) Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang menciptakan. 

(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, karena 

Tuhanmu Yang Maha Mulia. (4) Yang mengajar dengan (perantara) pena. (5) 

Dia mengajar manusia apa yang mereka tidak ketahui (QS. Al-alaq: 1-5) 

(Departemen Agama RI, 2006). 

Ayat diatas menunjukkan bahwa sebagai umat muslim sudah 

seharusnya memenuhi perintah-Nya untuk membaca. Membaca dinilai sangat 

penting karena mampu mengembangkan pengetahuan, khususnya dalam 

proses pembelajaran. Namun, pada kenyataannya minat membaca siswa saat 

ini mulai berkurang. Menurut Ningsih (2021: 3) salah satu faktor 

berkurangnya minat baca siswa dikarenakan kurangnya daya tarik siswa 

terhadap buku atau bahan ajar yang mereka miliki. Bahan ajar adalah 

serangkaian bahan berisi materi, bahan evaluasi dan pengetahuan lain yang 

berfungsi sebagai penunjang siswa dalam proses pembelajaran (Daryanto dan 

Dwicahyono 2014: 171).  

Hasil wawancara dengan guru biologi kelas X IPA di MAN 2 Jember 

pada tanggal 2 September 2022 mengatakan bahwa bahan ajar yang 
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digunakan dalam proses pembelajaran hanya berupa buku paket. Menurut 

Rubianto (2019: 789) ukuran buku paket yang relatif besar dan berat dinilai 

tidak praktis ketika digunakan. Pemaparan materi yang panjang, minimnya 

gambar dan variasi warna juga membuat buku paket tidak menarik untuk 

dibaca. Agar mencapai kompetensi yang optimal, sudah seharusnya siswa 

difasilitasi dengan bahan ajar yang lebih menarik, sesuai dengan karakter 

siswa dan mampu mendorong siswa agar lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang sesuai dengan keriteria tersebut 

adalah buku saku (Qoiriyah dan Setyawati, 2022: 102) 

Secara umum, buku saku diartikan sebagai buku yang berukuran kecil 

dan dapat disimpan dalam saku sehingga bersifat praktis untuk dibawa 

kemana saja (Ningsih 2021: 414). Buku saku dapat menyampaikan materi 

dengan searah sehingga mampu membantu siswa belajar secara mandiri 

(Susanti, 2020: 9).  Buku saku juga dinilai mampu meningkatkan minat 

belajar dan hasil belajar peserta didik. Pendapat ini diperkuat oleh penelitian 

Cahyono (2018) yang menyatakan bahwa buku saku adalah buku yang efektif 

dan menarik sehingga mampu meningkatkan prestasi siswa dari ranah 

kognitif. Hasil posttest pada penelitian Cahyono  menunjukkan perbedaan 

rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai pada 

kelas eksperimen adalah 86,52, sedangkan pada kelas kontrol adalah 79,97.  

Seiring berkembangnya ilmu teknologi, seluruh penunjang proses 

pembelajaran termasuk bahan ajar dapat dinikmati dalam bentuk digital.  

Kementrian Pendidikan Indonesia telah memberikan dorongan kepada 
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seluruh lembaga agar memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam 

proses belajar dan pembelajaran (Ruddamayati, 2019: 1193). Bahan ajar yang 

dikemas dalam bentuk digital dapat berupa aplikasi, website dan berkas 

dalam format pdf. 

MAN 2 Jember adalah salah satu sekolah favorit di kabupaten Jember. 

MAN 2 Jember mempunyai visi madrasah yaitu terwujudnya madrasah 

berkualitas, kompetitif secara global dan berwawasan lingkungan.  Penerapan 

literasi sains dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran biologi pada 

materi perubahan lingkungan diharapkan mampu mendorong tercapainya visi 

lembaga MAN 2 Jember. 

Lembaga MAN 2 Jember selalu berusaha semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Namun berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru biologi kelas X di MAN 2 Jember, terdapat beberapa hambatan 

yang dialami guru biologi kelas X dalam proses pembelajaran, salah satunya 

adalah minimnya minat siswa untuk membaca. Hal ini dapat dilihat dari 

sebagian besar siswa yang pasif dalam proses pencarian data melalui studi 

literatur dan ketika diberi pertanyaan seputar materi dalam buku. 

Ketersediaan bahan ajar yang hanya berupa buku paket menjadi salah 

satu faktor rendahnya minat siswa untuk membaca. Guru telah menyarankan 

siswa untuk membeli buku yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa, namun sebagian besar siswa tidak membeli buku tersebut. Fasilitas 

perpustakaan dan pojok literasi sebagai tempat membaca juga dirasa belum 

maksimal untuk menarik minat siswa. Solusi yang digunakan guru biologi 
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selama ini adalah memanfaatkan smarphone dalam proses pembelajaran 

karena siswa lebih tertarik membaca teks secara digital. Hal tersebut juga 

dirasa belum maksimal karena sebagian besar sumber yang dibaca oleh siswa 

kurang valid sehingga jawaban yang diutarakan siswa kurang sesuai dengan 

konsep. Selama ini belum ada bahan ajar pelengkap dalam pembelajaran 

biologi kelas X IPA di MAN 2 Jember.   

Minimnya ketertarikan siswa membaca buku paket didukung dengan 

hasil analisis karakteristik siswa yang menunjukkan bahwa 93,1% siswa 

menyukai mata pelajaran biologi, namun 62,1% siswa merasa jenuh dengan 

pembelajaran biologi yang sudah dilalui. 96,6% siswa tidak menyukai buku 

yang hanya berisi tulisan saja dan 82,2% siswa menyukai bahan ajar berbasis 

digital. Hasil analisis kebutuhan siswa juga menyatakan bahwa 81,1% siswa 

membutuhkan ajar dengan materi yang ringkas agar mudah diingat dan 100%  

siswa  membutuhkan bahan ajar yang lebih  praktis. Rencana pengembangan 

bahan ajar berupa buku saku digital dalam pembelajaran biologi kelas X di 

MAN 2 Jember mendapat respon baik dari siswa. 93,1% siswa tertarik 

dengan adanya pengembangan buku saku digital berbasis literasi sains. 

Hasil analisis gaya belajar siswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki gaya balajar visual dengan presentase rata-rata sebesar 75,9%. 

Hasil wawancara dengan guru biologi kelas X IPA di MAN 2 Jember juga 

mengatakan bahwa sebagian besar siswa memiliki gaya belajar visual, namun 

kemampuan literasi sains siswa masih rendah. Hal ini bisa dibuktikan dengan 

kurangnya kemampuan siswa  mengemukakan pendapat untuk memecahkan 
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masalah dengan dasar pengetahuan, kurangnya kemampuan dan minat siswa 

untuk mencari literatur yang efektif dan kurangnya pemahaman siswa tentang 

hubungan antara sains, teknologi dan masyarakat. Guru biologi kelas X di 

MAN 2 Jember sangat mengharapkan adanya inovasi untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. 

Berdasarkan ulasan latar belakang tersebut, maka dirasa sangat 

penting untuk dilakukan penelitian pengembangan berjudul “Pengembangan 

Buku Saku Digital Berbasis Literasi Sains pada Materi Perubahan 

Lingkungan Kelas X IPA di MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana kevalidan buku saku digital berbasis literasi sains pada materi 

perubahan lingkungan kelas X IPA di MAN 2 Jember? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap buku saku digital berbasis 

literasi sains pada materi perubahan lingkungan kelas X IPA di MAN 2 

Jember? 

3. Bagaimana keefektifan buku saku digital berbasis literasi sains pada 

materi perubahan lingkungan kelas X IPA di MAN 2 Jember? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: 
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1. Mendeskripsikan kevalidan buku saku digital berbasis literasi sains pada 

materi perubahan lingkungan kelas X IPA di MAN 2 Jember. 

2. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap buku saku digital 

berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan kelas X IPA di 

MAN 2 Jember. 

3. Mendeskripsikan keefektifan buku saku digital berbasis literasi sains 

pada materi perubahan lingkungan kelas X IPA di MAN 2 Jember. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Buku saku disajikan dalam bentuk pdf sehingga mudah diakses melalui 

smartphone, laptop dan komputer. 

2. Buku saku digital memuat gambar, ilustrasi serta info terkini terkait 

perubahan lingkungan. 

3. Buku saku digital memiliki materi yang ringkas dan warna yang menarik. 

4. Buku saku digital dilengkapi dengan link video terkait fenomena 

perubahan lingkungan. 

5. Buku saku digital dilengkapi dengan fitur literasi sains sesuai dengan 

indikator literasi sains. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan mampu 

membantu menyumbangkan inovasi baru sebagai bahan ajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat dimanfaatkan 

oleh guru sebagai alternatif bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian dan pengembangan ini mampu membantu 

siswa dalam kegiatan belajar, mampu membantu mengasah 

keterampilan literasi sains siswa dan mampu memberikan solusi 

kepada siswa untuk mendorong tercapainya penguasaan kompetensi 

yang telah dirumuskan. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian dan pengembangan ini mampu menambah 

referensi pembelajaran biologi yang tersedia di sekolah sehingga 

dapat memaksimalkan proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian dan pengembangan ini mampu dijadikan 

referensi yang memuat informasi tambahan untuk mengembangkan 

buku saku digital berbasis literasi sains. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan  buku saku digital berbasis literasi sains pada materi 

perubahan lingkungan kelas X IPA di MAN 2 Jember memiliki beberapa 

asumsi yang meliputi: 

a. Buku saku digital berbasis literasi sains dapat digunakan sebagai bahan 

ajar dalam proses pembelajaran. 

b. Buku saku digital berbasis literasi sains dapat dimanfaatkan peserta 

didik untuk belajar secara mandiri.  

c. Buku saku digital berbasis literasi sains mudah diakses dimana pun dan 

kapan pun secara secara offline setelah satu kali download. 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan  buku saku digital berbasis literasi sains pada materi 

perubahan lingkungan kelas X IPA di MAN 2 Jember memiliki beberapa 

keterbatasan yang meliputi: 

a. Pengembangan buku saku digital berbasis literasi sains hanya terbatas 

pada materi perubahan lingkungan kelas X. 

b. Buku saku digital berbasis literasi sains hanya memuat fenomena 

perubahan lingkungan dan pencemaran lingkungan di daerah sekitar  

c. Buku saku digital berbasis literasi sains hanya tersedia dalam bentuk 

pdf 
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G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 

buku saku digital berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan 

kelas X IPA di MAN 2 adalah: 

1. Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan adalah salah satu jenis penelitian  

yang tujuannya untuk menghasilkan produk berupa buku saku digital 

berbasis literasi sains menggunakan model pengembangan ADDIE. 

2. Buku Saku  

Buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat  digunakan 

untuk menunjang proses pembelajaran dan menarik minat siswa karena 

bisa memuat materi, gambar, ilustrasi dan dibuat dengan full color. 

3. Buku Saku Digital 

Buku saku digital adalah buku saku yang dipublikasi dalam bentuk 

digital sehingga bisa dibaca melalui smartphone, laptop dan komputer.  

4. Literasi Sains 

Literasi sains adalah kemampuan memahami sains dan 

menyimpulkan sesuatu berdasarkan fakta sehingga mampu membuat 

keputusan dalam menyelesaikan suatu masalah dalam kehidupan. 

5. Perubahan Lingkungan 

Perubahan lingkungan adalah materi biologi kelas X semester  

genap yang membahas tentang penurunan kualitas lingkungan, penyebab 

serta dampaknya bagi kehidupan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sezy Silviya Ningsih (2021) yang 

berjudul “Pengembangan Buku Saku Berbasis Literasi Sains Pada 

Materi Pemanasan Global untuk Siswa SMP/MTS Kelas VII”. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang diawali 

dengan tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan (Design), 

tahap pengembangan (Develop) dan diakhiri dengan tahap 

pendesiminasian (Disseminate). Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui validitas dan kemenarikan atau respon siswa tanpa 

manguji efektifitas buku saku yang dikembangkan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa buku saku yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai penunjang proses pembelajaran IPA di SMP/MTS karena 

memiliki hasil validitas sebesar 92,38% dari ahli materi, 94,28% dari 

ahli media dan 89,71% dari guru biologi yang berarti ketiganya sangat 

valid. Hasil respon peserta didik juga menunjukkan bahwa buku saku 

yang dikembangkan sangat menarik karena memiliki hasil 96,45% 

dalam uji skala kecil dan nilai sebesar 88,24% pada uji skala besar.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wita Kumalasari (2017) yang berjudul 

“Pengembangan Media Buku Saku Digital Berbasis Teknik 

Mnemonik Verbal Dalam Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa 
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Kelas X Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung”. Penelitian ini mengadopsi metode R&D menurut 

Bord & Gall yang terdiri dari tahap studi pendahuluan, merencanakan 

penelitian, pengembangan desain, uji lapangan terbatas, revisi hasil uji 

coba, uji coba secara luas, uji kelayakan, revisi uji kelayakan dan 

desiminasi produk akhir. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

validitas dan kemenarikan atau respon siswa tanpa manguji efektifitas 

buku saku yang dikembangkan. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan hasil bahwa buku saku digital berbasis mnemonik 

verbal layak digunakan karena sangat valid dan sangat menarik 

dengan presentase 81,01% dari ahli materi, 86,66% dari ahli media, 

88,46% dari respon guru biologi dan 81,85% dari respon siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Fajar (2018) yang berjudul 

“Pengembangan Buku saku Digital Materi Bangun Datar”. Penelitian 

ini dikembangkan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap 

analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap implementasi dan 

tahap evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku saku digital 

yang dikembangkan layak digunakan karena tergolong sangat valid 

dan sangat menarik dengan hasil rata-rata 3,29 dari ahli materi, 3,28 

dari ahli media dan 3,68 dari hasil respon siswa. Penelitian ini juga 

menguji efektifitas produk yang dikembangkan dengan melakukan 

pretest dan posttest kepada siswa. Hasil rata-rata nilai pretest sebesar 

45,60 dan rata-rata nilai posttest sebesar 86,80. Nilai yang didapatkan 
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diuji oleh peneliti menggunakan uji effect size dan diperoleh nilai d = 

0,601  sehingga dapat dikatakan bahwa buku saku digital efektif 

digunakan karena terdapat peningkatan nilai yang signifikan setelah 

penggunaan buku saku digital dalam proses pembelajaran. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2018) yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Pocket Book 

Menggunakan Adobe Flash CC Berbasis Literasi Sains Mata Pelajaran 

Biologi Pada Peserta Didik di Tingkat SMA/MA”. Penelitian ini 

mengadopsi metode R&D menurut Bord and Gall yang terdiri dari 

tahap studi pendahuluan, merencanakan penelitian, pengembangan 

desain, uji lapangan terbatas, revisi hasil uji coba, uji coba secara luas, 

uji kelayakan, revisi uji kelayakan dan desiminasi produk akhir. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Mobile Pocket 

Book yang dikembangkan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi sebesar 

88,10% (sangat layak), ahli bahasa sebesar 88,63% (sangat layak) dan 

ahli materi sebesar 89,50% (sangat layak). Uji respon siswa 

dilapangan memperoleh hasil sebesar 81,25% pada uji coba skala 

kecil dan 96,63% pada uji coba skala besar sehingga dapat dikatakan 

bahwa media yang dikembangkan sangat menarik bagi siswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah Siregar (2018) yang 

berjudul “Pengembangan Desain Buku Saku Biologi Pada Materi 

Kingdom Plantae untuk Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah”. 
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Penelitian ini  dikembangkan menggunakan model ADDIE yang 

terdiri dari tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap 

implementasi dan tahap evaluasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa buku saku yang dikembangkan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran karena dianggap  valid dengan presentase 88,88% dari 

ahli media, 53,84% dari ahli materi, dan 90,27% dari ahli bahasa. 

Hasil uji kepraktisan menunjukkan hasil rata rata 3,2 di SMA IT Ash-

Shiddiiqi yang berarti praktis dan hasil rata rata 3 di SMA Batanghari 

yang berarti praktis. 

Kedudukan penelitian secara rinci disajikan dalam tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

Kedudukan Penelitian 

No 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Sezi Silvia 

Ningsih, 2021 

“Pengembangan 

Buku Saku 

Berbasis Literasi 

Sains Pada 

Materi 

Pemanasan 

Global untuk 

Siswa 

SMP/MTS 

Kelas VII” 

a. Produk yang 

dikembangkan 

adalah bahan ajar 

berupa buku saku 

b. Buku saku yang 

dikembangkan  

berbasis literasi sains 

 

a. Buku saku yang 

dikembangkan pada 

penelitian ini berupa 

buku saku digital 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

berupa buku saku cetak  

b. Model penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

model ADDIE 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

menggunakan model 

4D. 

c. Penelitian dan 

pengembangan ini 

ditujukan kepada siswa 

SMA/MA sedangkan 
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No 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

pada penelitian tersebut 

ditujukan kepada siswa 

SMP/MTS 

d. Materi yang dibahas 

dalam penelitian ini 

adalah materi 

perubahan lingkungan 

sedangkan materi yang 

dibahas pada penelitian 

tersebut adalah materi 

pemanasan global 

e. Penelitian ini menguji 

validitas, respon siswa 

dan keefektifan buku 

saku yang 

dikembangkan 

sedangkan penelitian 

tersebut hanya menguji 

validitas dan respon 

siswa. 

2. Wita 

Kumalasari, 

2017  

“Pengembangan 

Media Buku 

Saku Digital 

Berbasis Teknik 

Mnemonik 

Verbal Dalam 

Meningkatkan 

Penguasaan 

Konsep Siswa 

Kelas X Pada 

Mata Pelajaran 

Biologi Di SMA 

Muhammadiyah 

2 Bandar 

Lampung” 

a. Produk yang 

dikembangkan 

berupa buku saku 

b. Buku saku yang 

dikembangkan 

berbentuk digital 

c. Penelitian ditujukan 

kepada siswa kelas X 

SMA/MA 

 

 

a. Buku saku yang 

dikembangkan pada 

penelitian ini berbasis 

literasi sains sedangkan 

pada penelitian tersebut 

berbasis teknik 

mnemonik verbal 

b. Model penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

model ADDIE 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

menggunakan model 

Borg & Gall. 

c. Penelitian ini menguji 

validitas, respon siswa 

dan keefektifan buku 

saku yang 

dikembangkan 

sedangkan penelitian 
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No 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

tersebut hanya menguji 

validitas dan respon 

siswa. 

d. Materi yang dimuat 

dalam penelitian ini 

adalah materi 

perubahan lingkungan 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

memuat materi biologi 

kelas X secara 

keseluruhan. 

3. Rahmat Fajar, 

2018 

“Pengembangan 

Buku saku 

Digital Materi 

Bangun Datar”. 

a. Produk yang 

dikembangkan 

berupa buku saku 

b. Model yang 

digunakan adalah 

model penelitian 

ADDIE 

c. Buku saku yang 

dikembangkan 

berbentuk digital 

d. Uji yang dilakukan 

berupa uji validitas, 

uji kepraktisan/ 

respon siswa dan 

efektifitas produk 

yang dikembangkan 

 

a. Materi yang dibahas 

pada penelitian ini 

adalah materi biologi 

sedangkan materi yang 

dibahas dalam 

penelitian tersebut 

adalah materi 

matematika 

b. Penelitian dan 

pengembangan ini 

ditujukan kepada siswa 

SMA/MA sedangkan 

pada penelitian tersebut 

ditujukan kepada siswa 

SMP/MTS 

4. Susanti, 2018 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Mobile Pocket 

Book 

Menggunakan 

Adobe Flash CC 

Berbasis Literasi 

Sains Mata 

Pelajaran 

a. Produk yang 

dikembangkan 

berbasis literasi sains 

b. Penelitian ditujukan 

kepada siswa 

SMA/MA 

 

 

a. Produk yang 

dikembangkan pada 

penelitian ini berupa 

buku saku sedangkan 

pada penelitian tersebut 

berupa mobile pocket 

book 

b. Model penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

model ADDIE 
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No 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Biologi Pada 

Peserta Didik di 

Tingkat 

SMA/MA”. 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

menggunakan model 

Borg & Gall 

c. Penelitian ini menguji 

validitas, respon siswa 

dan keefektifan buku 

saku yang 

dikembangkan 

sedangkan penelitian 

tersebut hanya menguji 

validitas dan respon 

siswa. 

5. Siti Aisyah 

Siregar, 2018. 

“Pengembangan 

Desain Buku 

Saku Biologi 

Pada Materi 

Kingdom 

Plantae untuk 

Sekolah 

Menengah Atas 

/ Madrasah 

Aliyah” 

a. Produk yang 

dikembangkan 

berupa buku saku. 

b. Penelitian ditujukan 

kepada siswa 

SMA/MA 

c. Model 

pengembangan yang 

digunakan adalah 

model ADDIE 

 

a. Penelitian ini menguji 

validitas, respon siswa 

dan keefektifan buku 

saku yang 

dikembangkan 

sedangkan penelitian 

tersebut hanya menguji 

validitas dan respon 

siswa. 

b. Materi yang dimuat 

dalam penelitian ini 

adalah materi 

perubahan lingkungan 

sedangkan materi yang 

dimuat dalam 

penelitian tersebut 

adalah materi plantae 

 

Berdasarkan tabel 2.1. maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

keterbaruan dari penelitian ini yaitu buku saku yang dikembangkan memuat 

fitur literasi sains sesuai dengan indikator bahan ajar berbasis literasi sains,  

memuat materi perubahan lingkungan, memuat peristiwa perubahan alam di 
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daerah Jember, memuat link  youtube pada setiap pembahasan materi dan 

mudah dimanfaatkan dalam bentuk pdf.  

B. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan 

a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan atau biasa dikenal dengan 

Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan 

produk yang dikembangkan (Sugiono 2018: 297). Metode penelitian 

ini juga dapat digunakan untuk menyempurnakan produk yang sudah 

ada menjadi lebih baik dan mampu dipertanggung jawabkan (Salim 

dan Haidir, 2019: 58). Terdapat banyak jenis model penelitian dan 

pengembangan yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk, 

namun model penelitian dan pengembangan yang sering digunakan 

oleh peneliti diantaranya adalah model ADDIE, model Borg and Gall 

dan model 4-D (Sutarti, 2017: 4). 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan bisa 

berupa hardware dan software. Contoh produk hardware yang 

dihasilkan dari penelitian pengembangan adalah modul, buku, 

ensiklopedia, buku saku dan alat bantu lain yang mampu menunjang 

kegiatan pembelajaran dikelas dan di laboratorium. Sedangkan contoh 

produk software yang dihasilkan dari model penelitian dan 

pengembangan adalah program pengelola data, aplikasi penunjang 
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pembelajaran di kelas, model pembelajaran, pelatihan, bimbingan, 

sistem evaluasi pembelajaran dan lain sebagainya (Hamzah, 2020: 2). 

b. Model Pengembangan ADDIE 

Penelitian dan pengembangan model ADDIE adalah salah satu 

model yang sering digunakan oleh peneliti. ADDIE merupakan 

akronim dari Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate. 

Branch (2009: 2) menjelaskan bahwa ADDIE merupakan konsep 

untuk mengembangkan hal yang mendukung pembelajaran dan dinilai 

menjadi alat yang paling efektif karena didalamnya terdapat panduan 

pengembangan produk pendidikan untuk situasi yang kompleks. 

ADDIE adalah model pengembangan yang identik dengan 

pengembangan sistem pembelajaran.  

Menurut Angko dan Mustaji (2013: 4) beberapa alasan model 

ADDIE dinilai sangat efektif digunakan untuk mengembangkan 

produk pendidikan yaitu: 

1) Model ADDIE mampu disesuaikan dengan segala kondisi 

sehingga sering digunakan sampai saat ini. 

2) Model ADDIE sangat efektif untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang ada di berbagai bidang terutama bidang 

pendidikan. 

3) Model ADDIE memiliki tahapan umum yang terstruktur dan 

menyediakan tahap revisi disetiap tahapan sehingga dinilai 

mampu memaksimalkan produk akhir yang dihasilkan  
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Tahapan yang dilakukan dalam mengembangkan model ADDIE 

menurut Branch (2009) adalah: 

1) Analyze (Analisis) 

Tahap analyze adalah tahap awal dalam model ADDIE. Pada 

tahap ini peneliti mendefinisikan kemungkinan masalah yang 

terjadi dan mendefinisikan produk yang mampu memecahkan 

masalah tersebut (Branch, 2009: 24). Tahap analisis terdiri dari 

beberapa prosedur yang meliputi: 

a) Menganalisis Permasalahan (Kesenjangan Kinerja) 

Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan gambaran 

terkait sebuah permasalahan, menganalisis penyebabnya dan 

mencari solusi untuk mengatasi kesenjangan yang muncul 

(Branch, 2009: 25) 

b) Menentukan Tujuan Intruksional 

Menentukan tujuan intruksional dilakukan untuk 

mengatasi kesenjangan kinerja yang disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam proses 

pembelajaran (Branch, 2009: 33) 

c) Konfirmasi Peserta Didik yang Dituju 

Konfirmasi peserta didik yang dituju dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik siswa, kemampuan siswa, 

pengalaman siswa, motivasi siswa serta sikap siswa dalam 

proses pembelajaran. Analisis peserta didik ini dilakukan 



22 
 

 
 

dengan mengidentifikasi tingkat pengalaman, jumlah peserta 

didik, lokasi peserta didik dan keterampilan pendukung yang 

dimiliki peserta didik. (Branch, 2009: 37-38) 

d) Analisis Sumber Daya yang Tersedia 

Analisis sumber daya dilakukan untuk mengetahui 

sumber daya konten, teknologi, fasilitas dan sumber daya 

manusia sebagai salah satu dasar penentuan produk yang 

dikembangkan untuk mengatasi kesenjangan kinerja (Branch, 

2009: 45) 

2) Design (Perancangan) 

Tahap design bertujuan untuk memverifikasi produk yang 

diinginkan dan metode yang sesuai untuk mengembangkannya 

(Branch, 2009: 60). Menurut (Batubara, 2020: 49) Pada tahap 

perancangan bisa dilakukan pengaplikasian ide dalam sebuah 

rumusan produk yang akan dikembangkan. Menurut Branch (2009, 

60) tahap design terdiri beberapa prosedur yang meliputi: 

a)  Melakukan Inventaris Tugas 

Melakukan inventaris tugas bertujuan untuk 

menentukan tampilan yang diinginkan pada produk, 

mengidentifikasi tugas belajar siswa yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta mendata 

langkah-langkah yang perlu dilakukan peneliti dalam 

proses pengembangan (Branch, 2009: 62). 
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b) Menyusun Tujuan Kinerja/Tujuan Pembuatan Produk 

Penyusunan tujuan kinerja dilakukan untuk 

mencapai tujuan intruksional yang sudah ditentukan. 

Tujuan kinerja mencakup komponen kondisi yaitu 

keadaan yang paling penting, komponen kinerja yaitu 

keperluan siswa dan komponen kriteria yaitu standart 

yang bisa diterima oleh siswa (Branch, 2009: 68). 

c) Menghasilkan Strategi Pengujian 

Menghasilkan  strategi pengujian adalah prosedur 

tahap desain yang bertujuan untuk menghasilkan butir 

soal untuk menguji pemahaman siswa dan sebagai 

bentuk evaluasi bagi siswa terhadap pengetahuannya 

untuk mencapai tujuan intruksional (Branch, 2009: 71-

72). 

3) Develop (Pengembangan) 

Tahap develop bertujuan untuk menvalidasi produk yang 

dikembangkan menggunakan instrument yang telah disiapkan 

(Branch, 2009: 84). Tahap pengembangan ini terdiri dari beberapa 

prosedur yang meliputi: 

a) Menghasilkan Produk 

Menghasilkan produk adalah tahap realisasi desain 

yang telah disusun. Tahap ini dilakukan untuk 

menghasilkan produk yang mampu mendorong 
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tercapainya tujuan kinerja dengan melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran (Branch, 2009: 85). 

b) Memilih atau Mengembangkan Media Pendukung 

Pemilihan atau pengembangan media pendukung ini 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

mengalami kesenjangan kinerja dan mampu memenuhi 

kebutuhan siswa serta mampu mengakomodasi berbagai 

gaya belajar siswa (Branch, 2009: 98) 

c) Mengembangkan Pedoman untuk Siswa 

Mengembangkan pedoman untuk siswa dilakukan 

untuk memberikan informasi dalam membimbing siswa 

melalui petunjuk (Branch, 2009: 112). Terdapat tiga jenis 

informasi panduan yang umum untuk siswa yaitu: 

(1) Organisasi,  meliputi judul halaman dan 

judul bab serta sub bab (Branch, 2009: 112). 

(2) Format, meliputi presentasi konten dan 

presentasi latihan (Branch, 2009: 114). 

(3) Kualitas, meliputi kejelasan, kosistensi dan 

akurasi (Branch, 2009: 115). 

d) Mengembangkan Pedoman untuk Guru 

Mengembangkan pedoman untuk guru dilakukan 

untuk membimbing guru saat  memfasilitasi pembelajaran 
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menggunakan produk yang dikembangkan (Branch, 2009: 

118). 

e) Melakukan Revisi Formatif 

Revisi formatif dilakukan untuk mendapatkan 

produk yang lebih sempurna dari sebelumnya dan 

dilakukan sebelum penerapan atau tahap implementasi. 

Evaluasi formatif pada tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui bagian yang perlu direvisi pada produk yang 

dikembangkan. Terdapat 3 fase evaluasi formatif yaitu uji 

coba satu ke satu, uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan (Branch, 2009: 122-123).  

f) Melakukan uji coba 

Melakukan uji coba dilakukan untuk mendapatkan 

data sebagai tahap akhir dari evaluasi formatif. Siswa yang 

berpartisipasi dalam tahap uji coba diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar dan memenuhi tujuan 

intruksional (Branch, 2009: 128) 

4) Implement (Implementasi) 

Tahap implement bertujuan untuk mengimplementasikan 

produk dalam proses pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk 

membimbing siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 

memastikan bahwa siswa mendapatkan kompetensi berupa 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Menurut Branch (2009: 133) 
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terdapat 2 prosedur yang dilakukan pada tahap implementasi yang 

meliputi: 

a) Mempersiapkan Pendidik 

Mempersiapkan pendidik diartikan sebagai proses 

menyiapkan guru untuk memfasilitasi strategi intruksional 

dan produk yang dikembangkan. Guru yang dipilih harus 

memiliki kemampuan dan  keterampilan dalam bidang 

yang ada dalam produk hasil pengembangan (Branch, 

2009: 134). 

b) Mempersiapkan Peserta didik 

Mempersiapkan peserta didik diartikan sebagai 

proses menyiapkan siswa untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran dan mampu berinteraksi secara efektif 

dengan produk hasil pengembangan (Branch, 2009: 144). 

5) Evaluate (Evaluasi) 

Tahap evaluate merupakan tahap terakhir dalam 

pengembangan ADDIE. Tahap ini bertujuan untuk menilai kualitas 

produk yang dikembangkan, membuat alat evaluasi untuk 

menyelesaikan seluruh proses ADDIE dan melaksanakan evaluasi 

(Branch, 2009: 151).  

Menurut Branch (2009: 122) terdapat 2 jenis evaluasi yang 

digunakan dalam model ADDIE yaitu:  
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a) Evaluasi Formatif (Evaluasi Proses) 

Evaluasi formatif adalah evaluasi melalui 

pengumpulan data sebelum tahap implementasi. Evaluasi 

formatif dilakukan untuk menentukan potensi keefektifan 

bahan ajar yang dikembangkan dan mengidentifikasi 

bagian bagian yang harus direvisi. Evaluasi formatif 

dilakukan setelah melalui setiap tahapan dalam proses 

ADDIE (Branch, 2009: 122-123).  

b) Evaluasi Sumatif (Evaluasi Akhir) 

Evaluasi sumatif adalah evaluasi melalui 

pengumpulan data setelah tahap implementasi (setidaknya 

melalui kegiatan pembelajaran dalam satu kelas) untuk 

mengetahui sejauh mana tujuan intruksional telah dicapai 

(Branch, 2009: 190). 

Branch (2009: 152) menjelaskan bahwa terdapat 2 sub 

tahapan yang harus dilakukan sebelum melakukan evaluasi, 

yaitu: 

a) Menentukan Kriteria Evaluasi. 

Terdapat 3 kriteria evaluasi yang diterapkan 

dalam model ADDIE yaitu mengukur persepsi, 

mengukur pengetahuan, sikap dan keterampilan serta 

mengukur kemampuan memecahkan masalah. 
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b) Memilih Alat Evaluasi 

Evaluasi memiliki berbagai alat pengukuran 

yang tersedia untuk desain pembelajaran. Contoh alat 

evaluasi yang dapat digunakan dalam model ADDIE 

adalah daftar pertanyaan, wawancara, skala likert, 

pertanyaan terbuka, pemeriksaan, simulasi, tugas 

kerja otentik dan pengamatan (Branch, 2009: 160). 

2. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu aspek pendukung dalam proses 

pembelajaran.  Menurut Prastowo (2015: 16-17), menurutnya bahan 

ajar adalah segala bahan yang dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 

171) bahan ajar adalah serangkaian bahan berisi materi, bahan 

evaluasi dan pengetahuan lain yang berfungsi sebagai penunjang 

siswa dalam proses pembelajaran.  

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

bahan ajar adalah segala bentuk alat, informasi dan teks yang mampu 

menyampaikan pesan kepada siswa, disusun secara sistematis dan 

mampu membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran harus 

sesuai dengan keadaan siswa, keadaan sekolah dan kurikulum yang 
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berlaku agar fungsi bahan ajar dapat tercapai. Menurut Rizki (2018: 

14) bahan ajar memiliki beberapa fungsi bagi siswa dan bagi guru 

yang meliputi: 

1) Membantu siswa belajar secara mandiri. 

2) Membantu siswa belajar secara bebas dalam segi waktu, 

tempat dan  materi. 

3) Membantu siswa belajar sesuai kecepatannya masing-masing  

4) Mengubah peran pendidik menjadi fasilitator dalam 

pembelajaran 

5) Meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran 

6) Membantu sebagai alat evaluasi dalam penguasaan hasil 

belajar siswa 

c. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki banyak jenis berdasarkan bentuk, sifat cara 

kerjanya. Menurut Prastowo (2014: 147-152) bahan ajar berdasarkan 

bentuknya dibagi menjadi 4 yaitu: 

1) Bahan ajar cetak 

Bahan ajar cetak adalah bahan ajar yang disediakan 

dalam bentuk cetak pada kertas yang berfungsi untuk 

menyampaikan informasi atau pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Contoh bahan ajar 

cetak adalah modul, lembar kerja siswa, handout dan 

berbagai jenis buku termasuk buku saku. 
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2) Bahan ajar audio 

Bahan ajar audio adalah bahan ajar yang 

memanfaatkan audio atau suara untuk menyampaikan 

informasi atau pengetahuan yang dibutuhkan. Umumnya 

system yang digunakan dalam bahan ajar ini 

memanfaatkan sinyal radio yang didengarkan oleh 

seseorang. Contoh bahan ajar audio adalah kaset, radio, 

piringan hitam dan compact disk audio. 

3) Bahan ajar audiovisual 

Bahan ajar audiovisual adalah bahan ajar yang 

mengkombinasikan audio atau suara dengan garmbar yang 

mampu dilihat dan didengar sekaligus. Contoh bahan ajar 

audiovisual adalah video, film dll. 

4) Bahan ajar interaktif 

Bahan ajar adalah bahan ajar yang mampu 

mengkombinasikan dua atau lebih media seperti audio, 

teks, grafik, animasi dll. Contoh bahan ajar interaktif 

adalah compact disk interaktif. 

d. Unsur-Unsur Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2015: 28) unsur-unsur yang harus 

diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar adalah: 
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1) Petunjuk belajar 

Petunjuk belajar adalah unsur yang berisikan tentang 

petunjuk penggunaan bahan ajar bagi siswa dan bagi guru. 

Petunjuk bagi siswa disusun agar siswa mengetahui tahapan 

belajar yang sesuai sebelum mempelajari materi dalam bahan 

ajar. Sedangkan petunjuk bagi guru disusun untuk 

mengetahui bagaimana cara guru menggunakan bahan ajar 

dalam proses pembelajaran.  

2) Kompetensi yang akan dicapai 

Kompetensi yang akan dicapai meliputi Kompetensi 

Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian dan Tujuan 

Pembelajaran. Hal ini dilakukan agar pengguna bahan ajar 

mengetahui tujuan yang harus dicapai setelah proses 

pembelajaran menggunakan bahan ajar yang telah disusun. 

3) Informasi pendukung 

Informasi pendukung adalah unsur yang dibutuhkan 

dalam bahan ajar. Informasi ini dapat berupa gambar, tabel, 

atau teks singkat untuk memudahkan pengguna dalam 

memahami materi yang disampaikan dalam bahan ajar. 

4) Lembar kerja 

Lembar kerja adalah lembar prosedural yang berisikan 

tahapan pelaksanaan aktifitas siswa. Lembar kerja dapat 
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disajikan dalam tugas praktek dan tugas proyek sesuai materi 

yang disajikan dalam bahan ajar. 

5) Soal latihan 

Soal latihan merupakan bentuk tugas untuk melatih 

kemampuan pengguna setelah menggunakan bahan ajar. 

6) Evaluasi  

Evaluasi adalah serangkaian pertanyaan yang disajikan 

dalam bahan ajar untuk mengukur penguasaan kompetensi 

yang berhasil dicapai oleh pengguna bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. 

3. Buku Saku  

a. Pengertian Buku Saku 

Buku merupakan salah satu bahan ajar cetak, sedangkan buku 

saku adalah buku yang berukuran kecil sehingga bisa dimasukkan 

dalam saku dan memiliki penyajian isi yang lebih ringkas 

(Kumalasari, 2017: 14). Buku saku merupakan buku pelengkap, buku 

referensi atau buku alternatif yang dapat membantu guru dalam 

menyampaikan informasi terkait materi pembelajaran (Aini dan 

Sunarti: 2017: 2). Menurut Qoiriyah (2021: 22) buku saku memiliki 

struktur seperti buku biasa yang didalamnya mampu memuat berbagai 

gambar, tabel dan informasi pendukung lainnya, namun buku saku 

mampu menyajikan materi dengan lebih sederhana. 
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Buku saku dinilai efektif untuk menunjang proses belajar siswa 

karena mudah dibawa kemana-mana dan dibaca kapan saja sesuai 

kebutuhan siswa (Eliana, 2012: 163). Hal serupa juga dikemukakan 

oleh Meikahani (2015: 4), buku saku adalah buku yang berukuran 

kecil yang berisi tulisan, gambar ataupun informasi lain yang berisi 

pengetahuan dan mampu mengarahkan siswa belajar secara mandiri. 

b. Fungsi Buku Saku 

Menurut Ningsih (2021: 18) buku saku sebagai bahan ajar 

memilliki beberapa fungsi yaitu: 

1) Alat bantu untuk menyampaikan materi dengan praktis karena 

memiliki ukuran yang kecil. Ukuran buku saku yang biasa 

digunakan adalah 10,5 x 17,5 cm 

2) Alat bantu untuk menggugah minat belajar siswa karena 

memiliki desain yang menarik dan dicetak full colour 

3) Alat bantu untuk meningkatkan kenyamanan siswa saat belajar 

karena terdapat rumus, gambar dan ilustrasi  

4) Alat bantu untuk membantu siswa yang memilki kelemahan 

dalam membaca karena berisi materi yang singkat dan jelas 

5) Alat bantu untuk mengevaluasi peserta didik melalui soal soal 

didalam buku saku. 
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c. Kekurangan dan Kelebihan Buku Saku 

Buku saku sebagai bahan ajar juga mempunyai kekurangan dan 

kelebihan dari pada bahan ajar lainnya. Menurut Yuliani (2015: 6-7) 

kekurangan buku saku meliputi: 

1) Memerlukan kemampuan dan kecepatan membaca 

2) Sulit menampilkan gerak  

3) Mudah rusak dan hilang pada halamannya 

Menurut Fajar (2018: 30) selain kekurangan tersebut buku saku 

juga memiliki beberapa kelebihan yang meliputi: 

1) Bentuk lebih kecil dan praktis 

2) Penyajian materi lebih jelas dan sederhana 

3) Desain lebih menarik minat baca siswa 

4) Terdapat banyak gambar sebagai pendukung materi. 

5) Berisi stimulus pada tugas siswa seperti mengingat kembali, 

mengenali dan mengubungkan fakta dengan konsep 

d. Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Penyusunan Buku Saku 

Buku saku termasuk dalam golongan bahan ajar cetak yang 

memiliki proses perancangan seperti modul, hanya saja ukuran buku 

saku memilki ukuran yang lebih kecil dan memiliki isi lebih ringkas 

dari pada modul (Kumalasari, 2017: 14). Secara umum buku saku 

disusun dengan format yang disertai ilustrasi materi dan diakhiri 

dengan contoh soal (Wulandari,2016: 279). Menurut Susanti (2020: 
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14), terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan 

buku saku antara lain: 

1) Konsitensi simbol dan istilah pada buku saku 

2) Penulisan materi secara ringkas dan jelas  

3) Penyusunan teks pada buku saku harus menarik dan mudah 

dipahami 

4) Memberikan kotak khusus pada rumus dan penekanan 

materi 

5) Memberikan warna dan kontras yang sesuai dan menarik 

6) Ukuran font standart isi adalah 10 pt 

Menurut Putri dan Agung (2014: 5)  bagian yang harus disertakan 

dalam penyusunan buku saku meliputi: 

1) Cover depan buku 

Cover depan buku saku memuat logo, judul materi, 

nama penulis dan penerbit buku saku. 

2) Kata Pengantar 

Kata pengantar memuat ucapan syukur dan terimakasih 

penulis kepada Tuhan Yang Maha Esa dan semua pihak yang 

membantu. Kata pengantar dalam buku saku juga memuat isi 

buku saku, harapan penulis dan permohona  maaf. 

3) Daftar isi 

Daftar isi dalam buku saku memuat seluruh daftar bab 

dan subbab beserta halaman masing-masing. 
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4) Kompetensi yang akan dicapai 

Kompetensi yang akan dicapai dalam buku saku 

memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). 

5) Peta konsep materi 

Peta konsep materi memuat serangkaian materi 

disajikan dalam buku saku. 

6) Bagian isi 

Bagian isi memuat seluruh uraian materi yang disajikan 

dalam buku saku. Materi yang dimuat disesuaikan dengan 

kompetensi yang akan dicapai. 

7) Latihan soal 

Latihan soal dalam buku saku memuat butir-butir soal 

sebagai bahan latihan dan evaluasi pengguna buku saku. 

8) Daftar pustaka 

Daftar pustaka memuat seluruh sumber rujukan yang 

dimuat dalam buku saku. 

9) Cover belakang buku 

Cover belakang buku saku memuat identitas penulis 

yang terdiri dari nama, tempat dan tanggal lahir serta 

pendidikan yang pernah ditempuh. 
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4. Buku Saku Digital 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia 

pendidikan terus berkembang dengan berbagai straregi termaksut 

pemanfaatan media digital. Pemanfaatan perangkat dan teknologi  digital 

dalam pembelajaran biasa disebut dengan mobile learning. Mobile 

learning mengacu pada pemanfaatan perangkat informasi teknologi 

genggam dan bergerak seperti telepon, laptop, tablet PC dll (Kumalasari, 

2017: 16). Mobile learning dalam dunia pendidikan mampu 

mempermudah siswa untuk mengakses segala kebutuhan dalam 

pembelajaran dimana saja dan kapan saja (Oktiana, 2015 : 29) 

Buku saku digital adalah buku saku elektronik yang dapat diakses 

melalui berbagai perangkat teknologi genggam. Buku saku digital 

disediakan dalam berbagai format salah satunya adalah pdf (Fajar, 2018: 

30). Buku saku digital dengan format pdf mampu diakses secara offline 

sehingga memudahkan siswa dalam belajar tanpa ketersediaan jaringan 

internet. 

5. Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi Sains 

Literasi berasal dari bahasa latin yaitu literatus yang artinya 

huruf, melek huruf atau berpendidikan, sedangkan sains berasal dari 

bahasa inggris science yang berarti ilmu pengetahuan (Pratiwi, 2019: 

37) Menurut PISA (Programme for International Student Assesment) 

literasi sains adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 
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ilmiah dalam mengidentifikasi berbagai pertanyaan (Ningsih, 2021 : 

18),. Literasi sains juga diartikan sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti untuk memahami dan membuat 

keputusan terkait aktivitas yang manusia terhadap alam (Wati, 2020: 

15-16). Istilah literasi sains  pertama kali digunakan oleh Paul de 

Hurt dari Stanford Univercity, menurutnya literasi sains adalah suatu 

tindakan untuk memahami sains dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan untuk membantu kebutuhan masyarakat (Windyariani, 

2019: 23) 

Literasi sains dalam pembelajaran mampu mendorong siswa 

untuk memahami diri, lingkungan dan alam serta menyelesaikan 

masalah yang ada di sekitarnya. Menerapkan  literasi sains dalam 

pembelajaran perlu dilakukan karena mampu memberikan 

kesenangan pada siswa ketika memahami sains dan mampu menarik 

perhatian peserta didik karena informasi yang disediakan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu literasi sains juga 

mendorong siswa untuk belajar menalar, berfikir secara kreatif dan 

membuat keputusan sehingga mampu memecahkan masalah 

(Ningsih 2021 : 19-20). Kemampuan berliterasi sains dinilai mampu 

meningkatkan kapasitas siswa untuk memegang pekerjaan penting 

dan produktif di masa yang akan datang. Literasi sains juga dinggap 

penting oleh negara-negara di dunia karena dengan kemampuan 
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berliterasi sains manusia mampu berfikir secara ilmiah untuk 

menghadapi perkembangan global dari masa ke masa. (Pratiwi, 

2019: 37) 

b. Indikator Literasi Sains 

Menurut Bond dalam Pratiwi (2019: 35) secara garis besar 

terdapat 3 indikator kemampuan literasi sains, yaitu: 

1) Memiliki pengetahuan untuk memahami fakta ilmiah. 

2) Mampu memahami hubungan antara sains, teknologi dan 

masyarakat. 

3) Mampu memecahkan masalah dalam kehidupan nyata 

menggunakan pengetahuannya.  

Sedangkan menurut Gormally dalam Ridwan (2020: 35) 

terdapat beberapa indikator literasi sains yang meliputi: 

1) Mampu mengidentifikasi pendapat atau isu ilmiah 

2) Melakukan penelusuran literatur yang efektif 

3) Memahami elemen-elemen desain penelitian 

4) Mampu menyimpulkan suatu hal berdasarkan fakta 

5) Mampu membuat grafik yang tepat dari data yang 

dikumpulkan 

6) Mampu menerapkan pengetahuan sains untuk membuat 

keputusan 

7) Mampu memecahkan masalah atau menarik kesimpulan 

menggunakan keterampilan kuantitatif 
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c. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains 

Menurut Chiappeta et.al dalam penelitian yang dilakukan 

Hidayani (2016: 15) terdapat beberapa kategori untuk menganalisis 

bahan ajar berbasis literasi sains yang meliputi: 

1) Sains sebagai batang tubuh pengetahuan (Science as Body of 

Knowledge) 

Pada kategori ini bahan ajar mampu menampilkan atau 

menanyakan suatu hal untuk mengingat tentang teori, fakta, 

konsep, prinsip, hukum atau hal lainnya. Pada kategori ini 

diharapkan siswa mampu menerima informasi dan mengingat 

dengan pengetahuan ilmiahnya. Ciri-ciri buku ajar yang 

termasuk dalam kategori ini adalah: 

a) Meminta siswa untuk mengingat pengetahuan atau 

informasi 

b) Menyajikan fakta-fakta dan hukum-hukum 

c) Menyajikan hipotesis-hipotesis dan teori-teori 

2) Sains sebagai cara untuk menyelidiki (Science as Way of 

Investigating) 

Pada kategori ini bahan ajar mampu menugaskan siswa 

untuk menyelidiki suatu hal. Kategori ini mencerminkan 

pembelajaran aktif dan mendorong siswa untuk melakukan 

observasi, mengukur, mengklasifikasikan, menyimpulkan, 
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mendata dan sebagainya. Ciri-ciri bahan ajar yang termasuk 

dalam kategori ini adalah: 

a) Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 

mengunakan grafik, tabel, gambar dll. 

b) Meminta siswa untuk membuat kalkulasi 

c) Meminta siswa untuk menerangkan jawaban 

d) Melibatkan siswa dalam kegiatan eksperimen atau 

observasi 

3) Sains Sebagai Cara Berfikir (Science as a Way of Thingkhing) 

Pada kategori ini bahan ajar mampu memberi gambaran 

sains secara umum dan proses penyelidikan oleh para ilmuan. 

Ciri-ciri bahan ajar yang termasuk dalam kategori ini adalah: 

a) Mendiskusikan fakta dan bukti ilmuah 

b) Memberikan hubungan sebab akibat 

c) Menggambarkan bagaimana seorang ilmuan melakukan 

eksperimen 

d) Menunjukkan perkembangan historis  

e) Menekankan sifat empiris dan obyektivitas ilmu sains 

f) Menunjukkan bahwa ilmu sains berjalan dengan 

pertimbangan induktif dan deduktif 

g) Menyajikan metode ilmiah dan pemecahan masalah 
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4) Interaksi Sains, Teknologi dan Masyarakat (Interaction of 

Science Technology, and Society) 

Pada kategori ini bahan ajar mampu memberikan 

gambaran tentang dampak sains terhadap masyarakat. Ciri-viri 

bahan ajar yang termasuk dalam kategori ini adalah: 

a) Menyajikan gambaran terkait pemanfaatan ilmu sains 

dan teknologi bagi masyarakat 

b) Menunjukkan efek negatif dan positif ilmu sains dan 

teknologi bagi masyarakat 

c) Mendiskusikan masalah sosial yang berkaitan dengan 

ilmu sains atau teknologi 

d) Menyebutkan karir masyarakat dalam bidang sains dan 

teknologi.  

6. Perubahan Lingkungan 

a. Pengertian Lingkungan 

Lingkungan adalah segala benda dan kondisi yang ada dalam 

ruang yang ditempati makhluk hidup serta segala hal yang 

mempengaruhinya (Valentinus, 19922: 5). Menurut UU no 32 tahun 

2009, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan dan makhluk hidup yang mempengaruhi 

keberlangsungan kehidupan (UU RI, 2009). Lingkungan juga 

diartikan sebagai segala sesuatu yang mendukung kehidupan 

termaksut proses dan siklus didalamnya.  
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Lingkungan yang seimbang adalah hal yang dibutuhkan untuk 

mendukung kehidupan makhluk hidup. Lingkungan secara alami 

akan mempertahankan keseimbangannya jika komponen didalamnya 

dapat berperan dengan baik (Huda, 2020: 8). Keseimbangan 

lingkungan yang menjadi kebutuhan makhluk hidup sering 

mengalami gangguan bahkan kerusakan sehingga menyebabkan 

terjadinya perubahan lingkungan. 

b. Pengertian Perubahan Lingkungan 

Perubahan lingkungan adalah perubahan pada yang disebabkan 

oleh terganggunya keseimbangan lingkungan dan terjadinya 

kerusakan melebihi daya lenting lingkungan. Menurut Sriningsih 

(2012: 28) perubahan lingkungan terjadi karena hilangnya sebagian 

komponen ekosistem dan adanya gangguan pada aliran energi dan 

daur biogeokimia didalamnya.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Lingkungan 

Menurut Huda (2020: 9) terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 

perubahan lingkungan yaitu: 

1) Perubahan lingkungan karena faktor alam 

Perubahan lingkungan karena faktor alam adalah 

perubahan yang terjadi secara alami dari alam tanpa 

campur tangan manusia. Beberapa faktor alam yang dapat 

mempengaruhi perubahan lingkungan adalah bencana 
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alam seperti gunung meletus, kebakaran hutan, tanah 

longsor, tsunami dll. 

2) Perubahan lingkungan karena faktor manusia 

Perubahan lingkungan karena faktor manusia adalah 

perubahan yang terjadi karena ulah manusia. Manusia 

selalu memiliki kebutuhan yang harus disediakan melalui 

sumber daya alam. Semakin banyak manusia maka 

semakin banyak pula sumber daya alam yang akan digali 

sehingga merusak komponen biotik dan abiotik di 

lingkungan, mengganggu aliran energi, dan hilangnya atau 

meledaknya populasi tertentu. Kegiatan manusia yang 

menyebabkan adanya perubahan lingkungan adalah 

penebangan hutan secara liar, membuka pemukiman 

secara berlebihan, menumpuk sampah, membuang limbah 

pabrik sembarangan, penggunaan mesin bermotor yang 

menggunakan gas pencemar bagi lingkungan lingkungan 

dll. 

d. Indikator Perubahan Lingkungan. 

Lingkungan dikatakan berubah ketika lingkungan tersebut 

mengalami penurunan kualitas dari segi biologis, fisika dan 

kimiawinya. Penurunan kualitas lingkungan secara biologi berkaitan 

dengan terganggunya struktur dan fungsi makhluk hidup serta 

meningkatnya polutan berupa bakteri, protista dan mikroorganisme 
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lain yang berada di lingkungan. Penurunan kualitas secara fisika 

berkaitan dengan meningkatnya polutan berupa energi yang 

disebabkan oleh faktor fisik seperti suhu dan radiasi. Penurunan 

kualitas lingkungan secara kimiawi berkaitan dengan meningkatnya 

polutan berupa zat kimia di lingkungan (Pressanli, 2022: 7). 

e. Macam-Macam Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran lingkungan adalah perubahan lingkungan yang 

diakibatkan oleh adanya bahan pencemar berupa makhluk hidup, zat 

energi, limbah dan komponen lain yang masuk dalam lingkungan. 

Suatu zat dapat dikatakan bahan pencemar jika keberadaannya 

mampu merugikan lingkungan dan makhluk hidup disekitarnya 

(Huda, 2020: 10).  

Berdasarkan tempatnya, terdapat 3 macam pencemaran 

lingkungan yaitu: 

1) Pencemaran air 

Pencemaran air adalah perubahan kualitas air di tempat 

penampungan air seperti danau, lautan dan sungai akibat 

masuknya zat pencemar. Beberapa penyebab pencemaran air 

adalah pembuangan limbah industri di perairan, pembuangan 

limbah rumah tangga ke sungai, penggunaan racun dan peledak 

saat menagkap ikan dll. 
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2) Pencemaran udara 

Pencemaran udara adalah masuknya zat pencemar 

berbahaya yang di atmosfer yang umumnya terjadi karena 

penambahan Karbon dioksida (CO2), Karbon monoksida (CO), 

Nitrogen dioksida (NO2), Surfur dioksida (SO2), Ozon (O3), 

Timah (Pb) dan Hydrocarbon (HC). Pencemaran udara dibagi 

menjadi 2 macam yaitu pencemaran primer dan pencemaran 

sekunder. Beberapa kegiatan yang menyebabkan polusi udara 

adalah asap cerobong pabrik, asap kendaraan bermotor, asap 

rokok, pembakaran dll. 

3) Pencemaran tanah 

Pencemaran tanah adalah masuknya zat pencemar yang 

mampu menurunkan kualitas tanah. Zat pencemar dalam tanah 

dapat berupa zat kimia, mikroorganisme, radiasi dan panas. 

Penurunan kualitas tanah dapat terjadi karena banyaknya limbah 

industri limbah domestik dan limbah pertanian ditanah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian pengembangan atau Reseach and Development (R&D). Adapun 

model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model ADDIE. Model ADDIE dipilih karena sesuai jika digunakan dalam 

mengembangkan produk yang berkaitan dengan pendidikan termasuk buku 

saku digital berbasis literasi sains. Langkah-langkah pengembangan dalam 

model ADDIE terstruktur, saling berkoordinasi dan melalui tahap revisi 

disetiap langkahnya sehingga mampu menghasilkan produk akhir yang 

maksimal. Langkah-langkah model ADDIE yang dilalui dalam penelitian ini 

disajikan dalam gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1.  

Langkah-langkah R&D ADDIE 

Sumber: Branch, 2009: 2 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur dalam pengembangan buku saku digital berbasis literasi 

sains menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima (5) tahapan, yaitu: 

1. Analyze (Analisis) 

Tahap analyze (analisis) dilakukan untuk mengidentifikasi 

masalah awal yang menjadi sebab kurang maksimalnya kinerja. Pada 

tahap ini dilakukan beberapa analisis yang meliputi:  

a. Analisis Permasalahan (Kesenjangan Kinerja) 

Analisis permasalahan atau kesenjangan kinerja 

dilakukan melalui wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi kelas X IPA di MAN 2 Jember. Berdasarkan hasil 

wawancara pada lampiran 3 ditemukan hasil bahwa siswa 

membutuhkan bahan ajar tambahan yang menarik dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, khususnya dalam materi 

perubahan lingkungan.  

b. Menentukan Tujuan Intruksional 

 Menentukan tujuan intruksional diawali dengan 

merumuskan tujuan instruksional yang mengacu pada 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku, yaitu K-13. Menentukan 

tujuan pengajaran dilakukan sebagai acuan dalam 

mengembangkan buku saku digital berbasis literasi sains. KI 

dan KD materi perubahan lingkungan yang akan disajikan 
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dalam buku saku digital adalah KI 3, KI 4, KD 3.11 dan KD 

4.11. 

c. Konfirmasi Peserta Didik yang Dituju 

Konfirmasi peserta didik yang dituju dilakukan dengan 

mengalisis gaya belajar siswa, karakteristik siswa dan analisis 

kebutuhan siswa. Analisis dilakukan melalui penyebaran 

angket google form kepada siswa kelas X IPA di MAN 2 

Jember. Analisis karakteristik siswa juga dilakukan melalui 

wawancara kepada guru mata pelajaran biologi. Hasil dari 

analisis siswa yang disajikan pada lampiran 5, 6 dan 7 

digunakan sebagai acuan untuk menyesuaikan isi dari buku 

saku digital yang akan dikembangkan dan sebagai acuan 

pemilihan sampel penelitian yaitu siswa kelas X IPA 2 yang 

berjumlah 36 siswa. 

d. Analisis Sumber Daya yang Tersedia 

Analisis sumber daya yang tersedia dilakukan melalui 

wawancara dengan guru biologi kelas X IPA di MAN 2 

Jember. Hasil analisis sumber daya yang tersedia digunakan 

sebagai acuan untuk memilih dan mengembangkan produk 

yang dibutuhkan siswa sebagai solusi dari kesenjangan 

kinerjanya. 
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2. Design (Perancangan) 

Pada tahap design dilakukan beberapa prosedur (sub tahapan) yang 

meliputi: 

a. Melakukan Inventaris Tugas 

Pada tahap ini dilakukan inventarisasi tugas siswa yang 

akan disajikan pada buku saku digital berbasis literasi sains, 

merancang susunan format buku saku digital berbasis literasi 

sains dan melakukan pendataan langkah-langkah yang 

dilakukan dalam mengembangkan buku saku digital berbasis 

literasi sains menggunakan model ADDIE. Tugas yang 

disajikan dalam buku saku digital berbasis literasi sains berupa 

soal pilihan ganda dan soal uraian yang mengacu pada tujuan 

intruksional. 

b. Menyusun Tujuan Kinerja/Tujuan Pembuatan Produk 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan tujuan kinerja 

untuk mencapai tujuan intruksional yang telah ditentukan. 

Setelah mempelajari materi perubahan lingkungan dengan 

bantuan buku saku berbasis literasi sains, siswa diharapkan  

mampu mengetahui fenomena perubahan lingkungan di 

sekitar, dampak dan solusinya. Selain itu siswa juga 

diharapkan mampu memberikan argumentasi terkait perilaku 

yang sesuai untuk meminimalisir perubahan lingkungan 

disekitarnya. 
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c. Menghasilkan Strategi Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan soal pilihan ganda 

yang akan disajikan dalam buku saku digital berbasis literasi 

sains. Butir soal ini bertujuan untuk mengukur pemahaman 

siswa pada materi perubahan lingkungan dan diharapkan 

mampu digunakan sebagai bahan evaluasi siswa terhadap 

kemampuan dan pemahamannya. 

3. Develop (Pengembangan) 

Pada tahap develop (pengembangan), dilakukan pengembangan 

produk sesuai dengan rancangan pada tahap design. Prosedur (sub 

tahapan) yang dilakukan dalam tahap develop meliputi: 

a. Menghasilkan Konten/Produk  

Produk yang dihasilkan pada tahap ini adalah buku saku 

digital berbasis literasi sains yang dilengkapi dengan gambar, 

peta konsep dan berbagai fakta perubahan lingkungan di 

sekitar sebagai pendukung  kejelasan materi. 

b. Memilih atau Mengembangkan Media Pendukung 

Media pendukung yang dipilih dan dikembangkan pada 

tahap ini adalah fitur literasi sains dan link youtube yang akan 

disajikan sebagai pendukung dalam buku saku digital 

berbasis literasi sains. Media ini dipilih sebagai upaya untuk 

membantu memecahkan kesenjangan kinerja yang telah 

ditemukan dalam tahap analisis. 
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c. Mengembangkan Pedoman untuk Siswa 

Pedoman untuk siswa dalam menggunakan produk 

berupa buku saku berbasis literasi sains disediakan dalam 3 

jenis informasi panduan yang meliputi: 

1) Organisasi, yaitu informasi panduan melalui 

organisasi judul pada setiap bab yang terdiri dari (a) 

Cover luar dan cover dalam, (b) kata pengantar, (c) 

daftar isi, (d) KI dan KD, (e) IPK dan tujuan 

pembelajaran, (f) petunjuk penggunaan buku saku 

digital, (g) Peta konsep, (h) isi atau pembahasan 

materi, (i) uji kompetensi, (j) daftar pustaka, (k) 

biografi penulis. 

2) Format, yaitu presentasi konten berupa materi 

perubahan lingkungan dan presentasi latihan berupa 

uji kompetensi atau soal pilihan ganda dan soal 

uraian 

3) Kualitas, yaitu kejelasan tampilan yang dimuat 

dalam buku saku digital berbasis literasi sains dan 

konsistensi kata yang digunakan sehingga 

mempermudah peserta didik saat digunakan. 

d. Mengembangkan Pedoman untuk Guru 

Pengembangan pedoman untuk guru pada produk buku 

saku berbasis literasi sains tidak jauh berbeda dengan 
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pedoman yang dikembangkan untuk siswa. Namun ada 

penambahan berupa petunjuk penugasan melalui fitur literasi 

sains pada buku saku digital dan kunci jawaban untuk 

mempermudah guru dalam memfasilitasi siswa dalam proses 

pembelajaran  

e. Melakukan Revisi Formatif 

Tahap revisi ini dilakukan agar buku saku digital 

berbasis literasi sains yang dikembangkan bisa lebih baik dari 

segi tampilan, materi dan bahasanya sehingga layak 

diimplementasikan sebagai bahan ajar disekolah. Revisi 

formatif dilakukan setelah melalui fase evaluasi formatif 

yang meliputi: 

1) Uji Coba Satu-ke-Satu 

Uji coba satu-ke-satu dilakukan agar 

mengetahui kesalahan yang paling jelas hingga 

kesalahan-kesalahan kecil. Pada penelitian ini uji 

coba satu-ke-satu dilakukan kepada validator yang 

meliputi dosen ahli media, ahli bahasa, ahli materi 

dan guru biologi kelas X di MAN 2 Jember. 

Instrumen angket yang digunakan pada tahap ini 

disesuaikan dengan kisi-kisi pada lampiran 8, 10, 12 

dan 14. 
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2) Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keterbacaan buku saku digital 

berbasis literasi sains yang dikembangkan. 

Instrumen angket yang digunakan pada tahap ini 

disesuaikan dengan kisi-kisi pada lampiran 16. Pada 

penelitian ini subjek yang digunakan adalah 10 

peserta didik sesuai dengan teori Branch (2009: 124) 

yang menyatakan bahwa subjek uji coba kelompok 

kecil berkisar antara 8-20 peserta didik. 

4. Implement (Implementasi) 

Pada tahap implementasi dilakukan pembelajaran dengan 

mengimplementasikan buku saku digital berbasis literasi sains di 

sekolah. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

produk yang dikembangkan melalui pengisian angket yang sudah 

disusun sesuai kisi-kisi pada lampiran 19. Tahap ini juga merupakan 

salah satu fase evaluasi formatif berupa uji lapangan. Pada tahap ini 

terdapat dua prosedur (sub tahapan) yang dilakukan yaitu: 

a. Mempersiapkan Pendidik 

Mempersiapkan pendidik dalam tahap implementasi 

ini dilakukan dengan mengetahui dan memahami isi dari 

produk yang dikembangkan, yaitu buku saku digital berbasis 
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literasi sains. Hal ini dilakukan agar pendidik mampu 

menjadi fasilitator bagi siswa saat proses pembelajaran. 

b. Mempersiapkan Peserta Didik 

Mempersiapkan peserta didik dalam tahap 

implementasi ini dilakukan dengan menentukan sampel 

penelitian. Sampel peserta didik yang digunakan pada tahap 

implementasi ini adalah peserta didik kelas X IPA 2 MAN 2 

jember dengan jumlah 37 siswa. 

5. Evaluate (Evaluasi) 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi tehadap produk yang 

dikembangkan yaitu buku saku digital berbasis literasi sains dengan 

melihat hasil evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Adapun sub 

tahapan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi: 

a. Menentukan Kriteria Evaluasi 

Pada penelitian ini terdapat 3 kriteria evaluasi yang 

meliputi pengukuran persepsi peserta didik melalui angket 

respon peserta didik. Pengukuran pengetahuan, dan sikap 

peserta didik melalui observasi kegiatan pembelajaran dan 

mengukur hasil melalui soal pretest-postest. 

b.   Memilih Alat Evaluasi 

Alat evaluasi yang dipilih untuk mengembangkan buku 

saku digital berbasis literasi sains adalah lembar angket 

validasi ahli media, ahli bahasa dan ahli bahasa, lembar 
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angket uji keterbacaan, lembar angket uji respon siswa dan 

lembar soal tes. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas, 

keterbacaan, kepraktisan dan efektivitas produk yang dikembangkan. Uji 

coba produk diawali dengan uji coba satu-ke-satu yaitu memvalidasi produk 

pada ahli media, ahli bahasa, ahli materi dan guru biologi. Setelah 

melakukan revisi, produk buku saku digital berbasis literasi sains diuji 

cobakan kepada siswa yang terdiri dari uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan dengan jumlah siswa dan kriteria yang ditentukan.  

D. Desain Uji Coba Produk 

Kegiatan uji coba dilakukan melalui beberapa tahap yang terdiri dari 

uji coba satu-ke-satu, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. 

Kegiatan uji coba satu-ke-satu pada penelitian ini dilakukan melalui uji 

validitas pada ahli materi, ahli media dan ahli bahasa yang terdiri dari dosen 

UIN KHAS Jember serta guru biologi kelas X IPA di MAN 2 Jember 

sebagai acuan proses revisi. Selanjutnya dilakukan uji keterbacaan melalui 

uji coba kelompok kecil kepada 10 siswa dan menguji respon siswa serta 

efektifitas melalui uji coba lapangan kepada 36 siswa. 

1. Subjek Uji Coba Produk 

Subjek uji coba pada penelitian ini meliputi 2 dosen sebagai 

validator ahli media, 2 dosen sebagai validator ahli materi, 1 dosen 

sebagai validator ahli bahasa dan 1 guru sebagai validator pengguna 



57 
 

 
 

serta siswa sebagai responden. Adapun kriteria subjek validator dan uji 

coba dalam penelitian ini meliputi: 

a. Ahli Media 

Kriteria yang harus dimiliki ahli media sebagai validator 

yaitu telah menempuh pendidikan minimal S-2, mampu 

memberikan kritik serta saran untuk perbaikan produk, 

memahami cara pembuatan media, dan berpengalaman dalam 

membuat media. 

b. Ahli Materi 

Kriteria yang harus dimiliki ahli materi sebagai validator 

yaitu telah menempuh pendidikan minimal S-2, mampu 

memberikan kritik serta saran untuk perbaikan produk dan  

memahami materi perubahan lingkungan sesuai dengan materi 

yang disajikan dalam buku saku digital berbasis literasi sains. 

c. Ahli Bahasa 

Kriteria yang harus dimiliki ahli bahasa sebagai validator 

yaitu telah menempuh pendidikan minimal S-2, mampu 

memberikan kritik serta saran untuk perbaikan produk dan 

mempunyai keahlian dalam bidang kebahasaan.   

d. Guru 

Kriteria yang harus dimiliki guru sebagai validator yaitu 

telah menempuh pendidikan minimal S-1 jurusan pendidikan 

biologi, masih menerapkan kurikulum K-13 sesuai dengan 
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kurikulum yang digunakan dalam penelitian, serta memahami 

materi perubahan lingkungan sesuai materi yang disajikan 

dalam buku saku digital berbasis literasi sains. 

e. Peserta didik 

Peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah 

siswa kelas X IPA di MAN 2 Jember. Uji coba kelompok kecil 

dilakukan pada kelas X IPA 3 di MAN 2 Jember yang 

berjumlah 10 siswa dan uji coba lapangan dilakukan pada 

kelas X IPA 2 di MAN 2 Jember yang berjumlah 36 siswa. Uji 

efektifitas juga dilakukan kepada siswa kelas X IPA 2 di MAN 

2 Jember yang berjumlah 36 siswa. Kriteria khusus bagi 

peserta didik yaitu belum pernah dan akan menempuh materi 

perubahan lingkungan. 

2. Jenis Data 

a. Data kualitatif 

Data kualitatif yaitu data yang berupa deskripsi atau kalimat. 

Pada penelitian ini data deskriptif didapatkan dari hasil wawancara 

kepada guru biologi di MAN 2 Jember, kritik dan saran dari 

validator serta para siswa pada tahap uji coba. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan atau angka. 

Pada penelitian ini data kuantitatif didapatkan dari hasil angket 
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validator pada tahap validasi, angket analisis karakteristik siswa, 

angket respon siswa serta hasil pretest dan posttest peserta didik. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015: 156) Instrumen penelitian adalah 

berbagai alat yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur 

fenomena yang diteliti atau biasa disebut dengan variabel penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman 

wawancara, lembar soal tes dan lembar angket atau kuisioner yang 

meliputi angket analisis kebutuhan, angket penilaian para ahli, angket 

guru biologi dan angket penilaian respon siswa. 

a. Pedoman Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses pencarian data dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber. Pada 

penelitian ini wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi 

mengenai bahan ajar, media ajar dan seluruh perangkat yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran serta masalah yang dialami 

oleh pendidik maupun peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada guru biologi kelas 

X di MAN 2 Jember. 

b. Lembar angket analisis kebutuhan 

Angket analisis kebutuhan pada penelitian ini disebarkan 

kepada siswa kelas X di MAN 2 Jember. Penyebaran angket ini 

bertujuan untuk mengetahui kebutuhan siswa dalam proses 
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pembelajaran dan untuk mengetahui karakteristik siswa kelas X di 

MAN 2 Jember.  Angket analisis kebutuhan dalam penelitian ini 

dipilih dalam bentuk checklist menggunakan skala Guttman.  

c. Lembar angket penilaian ahli 

Angket penilaian ahli diberikan kepada validator yang meliputi 

ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan guru biologi untuk 

mengetahui validitas produk yang dikembangkan. Angket penilaian 

ahli yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dalam bentuk 

checklist menggunakan skala Likert. 

d. Lembar soal tes 

Lembar soal tes pretest dan posttest diberikan kepada peserta 

didik untuk mengukur keefektifan produk yang dikembangkan. 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan bantuan produk 

yang dikembangkan. Sedangkan posttest dilakukan untuk 

mengatahui kemampuan peserta didik setelah proses pembelajaran 

dengan bantuan produk yang dikembangkan. Bentuk soal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda yang 

sebelumnya telah divalidasi oleh ahli. Lembar tes soal yang 

digunakan dalam penelitian ini telah disajikan dalam lampiran 26. 

 

 

 



61 
 

 
 

4. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Kevalidan 

Analisis data kevalidan buku saku digital berbasis literasi 

sains pada materi perubahan lingkungan ini diperoleh dari analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif 

1) Analisis Deskriptif Kualitatif 

Data deskriptif kualitatif meliputi masukan kritik dan 

saran dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan guru biologi 

MAN 2 Jember sebagai acuan revisi produk yang 

dikembangkan. 

2) Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Data hasil validasi oleh ahli media, ahli bahasa, ahli 

materi dan guru biologi kelas X di MAN 2 Jember 

diperhitungkan dan diubah dalam bentuk presentase dengan 

rumus berikut: 

      
   

   
         

(Akbar 2017: 83) 

Keterangan: 

Vah   = Validasi ahli 

Tse    = Jumlah skor empirik yang diperoleh 

Tsh    = Jumlah skor yang diharapkan 

Hasil presentase kelayakan yang didapatkan kemudian 

diinterpretasikan kedalam kategori berdasarkan tabel 3.1. 
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Tabel 3.1.  

Kriteria Kevalidan Produk 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

75,01% - 100,00% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi 

51,01% - 75,00% Valid atau dapat digunakan dengan sedikit revisi 

25,01% - 50% Tidak valid atau tidak boleh digunakan 

0% - 25% Sangat tidak valid atau tidak boleh dipergunakan 

Sumber: Akbar dan Sriwijaya (2011: 207) 

b. Analisis Data Keterbacaan 

Analisis data keterbacaan terhadap buku saku digital berbasis 

literasi sains pada materi perubahan lingkungan ini diperoleh dari 

analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. 

1) Analisis Deskriptif Kualitatif 

Data deskriputif kualitatif didapatkan melalui saran dan 

kritik dari 10 siswa kelas X 3 IPA di MAN 2 Jember sebagai 

pertimbangan revisi buku saku digital berbasis literasi sains. 

2) Analisis Data Kuantitatif 

Data hasil uji keterbacaan diperhitungkan dan diubah 

dalam bentuk presentase dengan rumus berikut: 

  
 

 
         

Riefani (2019: 195) 

Keterangan: 

P  = Presentase skor keterbacaan 

A = Jumlah skor yang diperoleh 

B = Jumlah seluruh skor 



63 
 

 
 

Hasil presentase keterbacaan yang didapatkan kemudian 

diinterpretasikan kedalam kategori berdasarkan tabel 3.2. 

Tabel 3.2.  

Kriteria Hasil Keterbacaan 

Presentase Kriteria 

81,00% - 100,00% Sangat baik 

61,00% - 80,00% Baik 

41,01% - 60,00% Sedang 

21,00% - 40,00% Tidak baik 

0% - 20% Sangat tidak baik 

Sumber: Riefani (2019: 195) 

c. Analisis Data Hasil Respons Siswa 

Analisis data respon siswa terhadap buku saku digital 

berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan ini 

diperoleh dari analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif 

kuantitatif 

1) Analisis Deskriptif Kualitatif 

Data deskriptif kualitatif meliputi masukan kritik dan 

saran dari siswa kelas X 2 IPA di MAN 2 Jember sebagai 

pertimbangan revisi produk yang dikembangkan 

2) Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Data hasil respon siswa diperhitungkan dan diubah dalam 

bentuk presentase dengan rumus berikut: 

          
     

 x 100% 

          Akbar (2017: 83) 
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Keterangan : 

Vau = Validasi Audience 

Tse  = Jumlah skor empirik yang diperoleh 

Tsh  = Jumlah skor yang diharapkan 

Hasil presentase kepraktisan yang didapatkan kemudian 

diinterpretasikan kedalam kategori berdasarkan tabel 3.3 

Tabel 3.3.  

Kriteria Hasil Respon Siswa 

Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan 

81,00% - 100,00% Sangat praktis 

61,00% - 80,00% Praktis 

41,01% - 60,00% Cukup praktis 

21,00% - 40,00% Tidak praktis 

0% - 20% Sangat tidak praktis 

Sumber: Akbar (2017: 42) 

d. Analisis Keefektifan 

Keefektifan buku saku digital berbasis literasi sains   

dilakukan melalui desain eksperimen one-grup pretest-postest 

design. Menurut Sugiono (2016: 110) desain ini digunakan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan melalui nilai pretest dan posttest. Desain 

one-grup pretest-postest design adalah salah satu jenis dari desain 

penelitian pre-experimenlat designs (non-designs) yang pemilihan 

sampelnya tidak dipilih secara random dan tidak memerlukan 

variabel kontrol. Menurut Sugiono (2016: 111) desain one-grup 

pretest-postest design dapat digambarkan dalam tabel 3.4. 
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Tabel 3.4. 

One grup Pretest Posttest Design 

Pretest Treatment Postest 

O1    X    O2 

Keterangan :  

O1 = Nilai pretest  

O2 = Nilai posttest  

X  = Perlakuan yang diberikan   

1) Uji N-gain 

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui kategori 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar berupa buku saku digital berbasis 

literasi sains. Menurut Ramadhani (2020:164) uji N-gain 

dapat dihitung melalui rumus: 

g = 
                         

                       
 

Adapun kategori perolehan skor N-gain dapat dihihat pada 

tabel 3.5. 

Tabel 3.5. 

Interpretasi Skor Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain <g> Interpretasi 

≥ 0,7 Tinggi  

0,7 > ( <g> ) ≥ 0,3 Sedang  

< 0,3 Rendah  

Sumber: Hacke dalam Setyawati (2017: 35) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitian dan pengembangan produk berupa buku saku digital 

berbasis literasi sains ini mengikuti model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari tahap Analyze (Analisis), Design (Desain), Develop 

(Pengembangan), Implement (Implementasi) dan Evaluate (Evaluasi). 

Pelaksanaan tahapan penelitian ini secara rinci disajikan pada uraian 

berikut: 

1. Tahap Analyze (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam penelitian ini. Pada 

tahap ini dilakukan beberapa analisis di lembaga MAN 2 Jember yang 

meliputi: 

a. Analisis Permasalahan (Kesenjangan Kinerja) 

Analisis permasalahan atau kesenjangan kinerja 

dilakukan untuk mengetahui permasalahan dalam proses 

pembelajaran biologi, mengidentifikasi penyebabnya dan 

mengkonfirmasi pembelajaran yang diinginkan. Pada tahap 

ini dilakukan wawancara dengan Ibu Munadiroh S.Pd. selaku 

guru biologi kelas X IPA di MAN 2 Jember.  

Secara rinci hasil wawancara dengan guru biologi kelas  

X IPA di MAN 2 Jember disajikan pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1. 

Hasil Wawancara dengan Guru Biologi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses pembelajaran 

biologi di MAN 2 Jember? 

Pembelajaran biologi kelas X di 

MAN 2 Jember selalu terlaksana 

namun tidak selalu mendapatkan hasil 

yang maksimal.  

2. Kurikulum apakah yang 

digunakan dalam proses 

pembelajaran saat ini? 

Kurikulum yang digunakan saat ini 

adalah Kurikulum-13 

3. Metode apakah yang sering 

Bapak/Ibu pakai dalam proses 

pembelajaran biologi saat ini? 

Metode yang sering digunakan adalah 

metode diskusi dan ceramah melalui 

model discovery learning. 

4. Media dan bahan ajar apa saja 

yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi? 

Bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi adalah buku 

paket. Saya telah merekomendasikan 

beberapa bahan ajar bagi siswa 

namun siswa tidak membelinya 

karena faktor minat siswa dan 

ekonomi siswa.  

5. Apa saja kesulitan yang 

Bapak/Ibu rasakan saat proses 

pembelajaran? 

Kesulitan yang sangat berpengaruh 

terhadap kelancaran KBM adalah 

meningkatkan minat membaca siswa. 

Siswa yang tidak pernah membaca 

bukunya membuat saya kesulitan 

untuk menyelesaikan materi sesuai 

waktunya sehingga terdapat materi 

yang tidak dipelajari pada akhir 

semester. Kurangnya minat membaca 

siswa juga membuat siswa tidak aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran juga sulit dicapai 

secara maksimal. 

6. Bagaimana Ibu mengatasi 

kesulitan tersebut? 

Solusi yang dilakukan selama ini 

adalah memerintahkan siswa 

membaca bukunya diawal 

pembelajaran dan memanfaatkan HP 

dan internet untuk mencari reverensi. 

Hal ini dilakukan karena siswa lebih 

berminat membaca teks secara digital 

dari pada cetak. 

7. Bagaimana gaya belajar siswa 

kelas X Pak/Bu? 

Gaya belajar siswa bermacam-

macam, namun sebagaian besar siswa 

memiliki gaya belajar visual. 

8. Menurut Bapak/Ibu apakah Belum mampu, sebagian besar siswa 
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No Pertanyaan Jawaban 

selama ini peserta didik mampu 

mengemukakan pendapat untuk 

memecahkan masalah di 

kehidupan menggunakan ilmu 

pengetahuan yang mereka 

miliki? 

kelas X belum maksimal dalam 

mengemukakan pendapat, bahkan 

terkadang mereka berpendapat tanpa 

dasar ilmu pengetahuan. 

9. Menurut Bapak/Ibu apakah 

siswa sudah mampu melakukan 

penelusuran literatur yang 

efektif untuk menganalisis suatu 

permasalahan? 

Siswa kelas X belum mampu 

melakukan studi literature yang 

efektif secara mandiri. Selama ini 

siswa hanya melakukan studi literatur 

sesuai sumber yang diberikan oleh 

guru. 

10. Menurut Bapak/Ibu apakah 

siswa sudah memahami 

hubungan antara sains, 

teknologi dan kehidupan 

bermasyarakat saat ini? 

Siswa masih belum mampu 

memahami hubungan antara sains, 

teknologi dan kehidupan masyarakat.  

11. Fasilitas apa saja yang 

disediakan lembaga untuk 

menunjang proses pembelajaran 

biologi? 

Fasilitas yang menunjang proses 

pembelajaran biologi adalah 

proyektor di setiap kelas, 

laboratorium biologi yang dilengkapi 

alat peraga, perpustakaan dan pojok 

literasi. 

12. Adakah media, bahan ajar atau 

penunjang lain yang Bapak/Ibu 

butuhkan untuk mendukung 

proses pembelajaran biologi saat 

ini? 

Ada, Sumber belajar atau bahan ajar 

yang dibutuhkan adalah bahan ajar 

yang sesuai dengan karakteristik 

siswa dan membantu meningkatkan 

minat membaca siswa.  

13. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

jika saya melakukan penelitian 

dan pengembangan buku saku 

digital berbasis literasi sains 

pada materi perubahan 

lingkungan? 

Setuju, diharapkan dengan bahan ajar 

yang dikembangkan siswa lebih 

tertarik untuk membaca sehingga 

tujuan pembelajaran biologi dan visi 

misi madrasah bisa tercapai . 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.1. dikatakan 

bahwa terdapat permasalahan mengenai kurangnya variasi 

bahan ajar dalam pembelajaran biologi. Hal tersebut menjadi 

penyebab rendahnya minat membaca siswa, rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa dan kurang maksimalnya 



69 
 

 
 

tujuan pembelajaran yang dicapai. Selain melakukan 

wawancara dengan guru biologi di MAN 2 Jember, dalam 

tahap ini juga dilakukan penyebaran angket kepada siswa 

untuk menganalisis gaya belajar siswa, karakteristik dan 

kebutuhan siswa.  

Hasil analisis gaya belajar siswa disajikan pada tabel 4.2.  

Tabel 4.2. 

Hasil Analisis Gaya Belajar Siswa 

No Jenis Gaya Belajar 
Presentase Rata-

Rata 

1 Visual 75,9% 

2 Auditori 75,8% 

3 Kinestetik 35,7% 

 

Berdasarkan analisis gaya belajar siswa pada tabel 4.2. 

dikatakan bahwa sebagian besar siswa memiliki gaya belajar 

visual dan auditori, sehingga dibutuhkan pengembangan 

produk yang sesuai dengan gaya belajar tersebut. Hasil 

penyebaran angket analisis gaya belajar siswa secara rinci 

disajikan pada lampiran 5. 

Selain analisis gaya belajar siswa, siswa juga diberikan 

angket analisis karakteristik dan kebutuhan siswa. Hasil 

analisis karakteristik siswa secara rinci disajikan dalam tabel 

4.3. 
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Tabel 4.3. 

Hasil Penyebaran Angket Analisis Karakteristik Siswa 

No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah anda menyukai mata 

pelajaran biologi? 
93,1% 6,9% 

2. Apakah anda jenuh dengan 

pembelajaran biologi yang 

pernah dilalui? 

62,1% 37,9% 

3. Apakah anda bisa lebih giat 

belajar dengan membaca buku 

yang berisi banyak 

gambar/ilustrasi? 

100% 0% 

3. Apakah anda menyukai buku 

yang hanya berisi tulisan? 
3,4% 96,6% 

5. Apakah anda gemar belajar 

menggunakan bahan ajar yang 

berbasis digital? 

86,2% 13,8% 

6. Apakah anda menyukai materi 

yang membahas tentang 

lingkungan disekitar anda? 

100% 0% 

7. Apakah anda menyukai bahan 

ajar yang memuat fenomena 

alam disekitar anda? 

100% 0% 

8. Apakah anda tertarik jika 

dikembangkan bahan ajar 

berupa buku saku digital 

berbasis literasi sains pada 

materi perubahan lingkungan? 

93,1% 6,9% 

 Hasil analisis karakteristik siswa pada tabel 4.3 

menunjukkan bahwa 93,1% siswa menyukai mata pelajaran 

biologi, namun 62,1% siswa jenuh dengan pembelajaran 

biologi yang telah dilalui. Hal ini disebabkan oleh kurang 

sesuainya bahan ajar yang dimiliki siswa dengan karakteristik 

dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, pada tahap ini siswa 

juga diberikan angket analisis kebutuhan siswa yang disajikan 

dalam tabel 4.4. 
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Tabel 4.4. 

Hasil Penyebaran Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah menurut anda materi 

biologi tergolong sulit? 
58,6% 41,4% 

2. Apakah selama ini anda hanya 

memiliki bahan ajar berupa 

buku paket dalam mata 

pelajaran biologi? 

72,4% 27,6% 

3. Apakah anda membutuhkan 

bahan ajar yang praktis? 
100% 0% 

4. Apakah anda membutuhkan 

bahan ajar dengan materi yang 

ringkas dan jelas? 

100% 0% 

5. Apakah anda mempunyai hp 

pribadi saat pembelajaran 

sekolah? 

100% 0% 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa pada tabel 

4.4. menunjukkan bahwa 72,4% siswa hanya mempunyai 

bahan ajar berupa buku paket dalam pembelajaran biologi. 

Siswa membutuhkan bahan ajar yang berisi banyak gambar, 

praktis, berisi materi yang singkat dan jelas.  

b. Menentukan Tujuan Intruksional 

Menentukan tujuan intruksional berkaitan dengan 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) dan tujuan pembelajaran yang 

akan dimuat dalam buku saku digital berbasis literasi sains. 

Pada tahap ini peneliti menentukan tujuan intruksional 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi yang 



72 
 

 
 

menyatakan bahwa pembelajaran biologi tahun pelajaran 

2022/2023 masih menggunakan Kurikulum 2013.  

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi 

perubahan lingkungan yang akan disajikan dalam buku saku 

digital disajikan pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5. 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Materi Perubahan Lingkungan 

Kompetensi Inti (KI) 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan 

rasa ingintahunya  tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4.  Mengolah, menalar dan menyaji 

dalam ranah kongkret dan ranah 

abstrak terkaita dengan 

perkembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan 

metoda kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.11. Menganalisis data perubahan 

lingkungan, penyebab dan 

dampaknya bagi kehidupan. 

4.11. Merumuskan gagasan 

pemecahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi di 

lingkungan sekitar. 

 

Berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) di atas serta berdasarkan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) di silabus biologi kelas X IPA Kurikulum 

2013, dilakukan perumusan tujuan pembelajaran yang 

disajikan pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6. 

Hasil Perumusan Tujuan Pembelajaran  

Materi Perubahan Lingkungan 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Tujuan Pembelajaran 

3.11.1. Menjelaskan 

pengertian 

lingkungan dan 

perubahannya. 

3.11.2. Mengidentifikasi 

faktor-faktor yang 

menyebabkan 

perubahan 

lingkungan. 

3.11.3. Mengidentifikasi 

kasus pencemaran 

lingkungan. 

3.11.4. Mengidentifikasi 

macam-macam 

pencemaran 

lingkungan. 

3.11.5. Menganalisis 

berbagai dampak 

negatif dari 

pencemaran 

lingkungan. 

3.11.6. Mengidentifikasi 

jenis-jenis limbah. 

3.11.1.1. Melalui pembelajaran dengan 

buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu menjelaskan 

definisi lingkungan dan 

perubahannya dengan benar. 

3.11.1.2. Melalui pembelajaran dengan 

buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu menyebutkan 3 

faktor penyebab perubahan 

lingkungan dengan tepat. 

3.11.1.3. Melalui pembelajaran dengan 

buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu mengidentifikasi 

kasus pencemaran lingkungan 

dengan benar. 

3.11.1.4. Melalui pembelajaran dengan 

buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu menyebutkan 3 

macam pencemaran lingkungan 

dengan tepat. 

3.11.1.5. Melalui pembelajaran dengan 

buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu menganalisis 

dampak negatif pencemaran 

lingkungan bagi kehidupan dengan 

benar. 

3.11.1.6. Melalui pembelajaran dengan 

buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu mengidentifikasi 

jenis-jenis limbah dengan benar. 

4.11.1. Mengusulkan solusi 

terkait pencegahan 

dan penanganan 

pencemaran di 

lingkungan sekitar. 

4.11.1.1  Melalui pembelajaran dengan 

buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu mengusulkan 

solusi untuk mencegah dan 

menangani pencemaran di 

lingkungan sekitar dengan baik dan 

benar. 
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c. Konfirmasi Peserta Didik yang Dituju 

Konfirmasi peserta didik yang dituju berkaitan dengan 

jumlah peserta didik dan karakteristik peserta didik yang akan 

digunakan sebagai subjek penelitian. Pada tahap ini dilakukan  

analisis jumlah peserta didik melalui melalui data presensi 

yang diberikan oleh guru biologi dan wawancara.  

Hasil analisis secara rinci disajikan dalam tabel 4.7. 

Tabel 4.7. 

Hasil Analisis Jumlah Siswa Kelas X IPA 

di MAN 2 Jember 

 

 

 

 

Subjek penelitian yang digunakan dalam uji coba 

adalah 10 siswa dari kelas X IPA 3 untuk uji coba skala kecil 

dan menggunakan kelas X IPA 2 dengan jumlah 36 siswa 

untuk uji coba lapangan dan uji efektifitas buku saku digital 

berbasis literasi sains. 

d. Analisis Sumber Daya yang Tersedia 

Analisis dumber daya yang tersedia berkaitan dengan 

sumber daya bahan ajar, media pembelajaran dan fasilitas 

yang mendukung dalam pembelajaran biologi. Pada tahap ini 

dilakukan observasi dan wawancara dengan guru biologi.  

Kelas Jumlah Siswa 

X IPA 1 37 

X IPA 2 36 

X IPA 3 37 

X IPA 4 34 

X IPA 5 37 
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Hasil analisis sumber daya yang tersedia secara rinci 

disajikan dalam tabel 4.8. 

Tabel 4.8. 

Hasil Analisis Sumber Daya yang Tersedia 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas ditemukan bahwa 

siswa hanya memiliki buku paket sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran biologi.  

2. Design (Perancangan) 

Tahap Design (Perancangan) merupakan tahap kedua dalam 

penelitian ini. Pada tahap ini dilakukan beberapa sub tahapan yang 

meliputi: 

a. Melakukan Inventaris Tugas 

Melakukan Inventaris Tugas berkaitan dengan penyusunan 

format buku saku digital berbasis literasi sains, data serta tugas yang 

akan disajikan dalam buku saku digital berbasis literasi sains. Pada 

tahap ini aplikasi yang dimanfaatkan adalah aplikasi Microsoft Word 

2010 dan aplikasi Canva. Penyusunan desain buku saku digital 

berbasis literasi sains ini terdiri dari bagian awal, isi dan bagian akhir.  

Jenis Sumber 

Daya 
Rincian Sumber Daya 

Bahan ajar 1. Buku paket 

Media 

pembelajaran 

1. Alat peraga 

2. PPT 

Fasilitas 

1. Proyektor di setiap kelas 

2. Laboratorium biologi 

3. Perpustakaan 

4. Pojok literasi 
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Secara rinci format buku saku digital berbasis literasi sains 

disajikan pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9. 

Format Bahan Ajar Buku Saku Digital Berbasis Literasi Sains 

Bagian Halaman Isi 

Bagian Awal 

Cover Luar 1. Judul buku saku digital 

2. Gambar yang relevan 

dengan isi buku saku digital 

3. Nama penulis 

4. Keterangan kelas yang 

dituju 

Cover dalam 1. Judul buku saku digital 

2. Nama penulis 

3. Nama dosen pembimbing 

Kata pengantar 1. Judul kata pengantar 

2. Rincian kata pengantar 

Daftar isi 1. Judul daftar isi 

2. Rincian daftar isi 

Petunjuk penggunaan 

buku saku digital 

berbasis literasi sains 

1. Judul penggunaan buku 

saku digital 

2. Rincian penggunaan buku 

saku digital 

3. Ilustrasi pendukung 

KI, KD, IPK dan tujuan 

pembelajaran 

1. Judul KI, KD, IPK dan 

tujuan pembelajaran 

2. Rincian KI, KD, IPK dan 

tujuan pembelajaran  

Peta Konsep 1. Judul peta konsep 

2. Judul materi 

3. Rincian peta konsep 

Isi 

Materi 1. Judul setiap sub bab 

2. Rincian pembahasan materi 

yang meliputi: 

a. Definisi lingkungan 

b. Definisi perubahan 

lingkungan 

c. Faktor penyebab 

perubahan lingkungan 

d. Macam-macam 

pencemaran 

e. Pengertian limbah 

f. Jenis-jenis limbah 

g. Upaya pelestarian 

lingkungan 
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Bagian Halaman Isi 

3. Gambar atau ilustrasi 

pendukung di setiap materi 

Fitur literasi sains 1. Judul fitur literasi sains 

2. Gambar fitur literasi sains 

3. Kotak untuk fitur literasi 

sains 

4. Rincian fitur literasi sains 

yang meliputi: 

a. Ayo berpikir kreatif 

b. Ayo berpikir 

c. Ayo mengamati 

d. Ayo menyampaikan 

pendapat 

e. Ayo observasi 

f. Ayo refleksi 

g. Fakta sains dalam 

masyarakat 

Tes Formatif 1. Judul tes formatif 

2. Rincian tes formatif 

Bagian Akhir 

Glossarium 1. Judul glossarium 

2. Rincian arti istilah yang ada 

dalam buku saku 

Daftar pustaka 1. Judul daftar pustaka 

2. Rincian daftar pustaka 

Biografi penulis 1. Judul Biografi penulis 

2. Rincian biografi penulis 

Cover belakang 1. Logo UIN KHAS Jember 

2. Identitas program studi  

 

b. Menyusun Tujuan Pembuatan Produk 

Menyusun tujuan kinerja berkaitan dengan komponen 

kondisi, kinerja dan komponen kriteria. Secara rinci tujuan 

komponen produk bisa disajikan pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10. 

Tujuan Pembuatan Produk 

Komponen Kriteria Produk Tujuan 

Komponen 

kondisi 

Bahan ajar yang praktis, 

efektif dan sesuai 

dengan karakteristik 

siswa. 

Menarik minat siswa untuk 

membaca, proses pembelajaran 

lebih menarik, waktu lebih 

efisien dan tujuan pembelajaran 
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Komponen Kriteria Produk Tujuan 

bisa tercapai secara maksimal 

Komponen 

kinerja 

Bahan ajar berisi materi 

yang singkat dan jelas, 

dilengkapi dengan link 

youtube, gambar yang 

menarik, kombinasi 

warna dan teks yang 

sesuai, serta dilengkapi 

dengan fitur literasi 

sains 

Memenuhi syarat dari bahan 

ajar berupa buku saku berbasis 

literasi sains, dapat 

menyesuaikan dengan gaya 

belajar siswa. 

Komponen 

kriteria 

Bahan ajar digital 

dengan format pdf 

Memudahkan siswa untuk 

mengakses secara online 

 

c. Menghasilkan Strategi Pengujian 

Menghasilkan strategi pengujian berkaitan dengan 

pembuatan soal yang disajikan dalam buku saku digital 

berbasis literasi sains sebagai bahan evaluasi siswa terhadap 

kemampuannya. Soal yang disajikan dalam buku saku digital 

berbasis literasi sains adalah soal pilihan ganda yang disajikan 

pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11. 

Soal dalam Buku Saku Digital Berbasis Literasi Sains 

No Pertanyaan Kunci 

Jawaban 

Bentuk 

Soal 

1 Definisi lingkungan yang tepat adalah …. A PG 

2 Tingkat pencemaran pada masa sekarang 

relatif tinggi. Air sungai berwarna hitam dan 

berbau busuk, udara menjadi tidak segar dan 

kesuburan tanah menurun. Dampak dari 

pencemaran lingkungan ini secara global 

adalah …. 

D PG 

3 Salah satu contoh faktor alam yang dapat 

mempengaruhi perubahan lingkungan 

adalah …. 

C PG 

4 Di bawah ini yang merupakan penyebab 

terganggunya keseimbangan lingkungan 

adalah …. 

D PG 
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No Pertanyaan Kunci 

Jawaban 

Bentuk 

Soal 

5 Penggunaan senyawa CFC dapat 

menyebabkan …. 
A PG 

6 Cara menanggulangi pencemaran air yang 

merupakan penerapan dari kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi adalah …. 

E PG 

7 Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Limbah industri dan limbah B3 secara 

berurutan ditunjukkan oleh nomor …. 

E 

 

 

PG 

8 Salah satu pengaruh hutan terhadap 

lingkungan adalah sifatnya yang 

berhubungan dengan iklim. Hal ini 

disebabkan karena hutan …. 

C PG 

9 Komponen penyebab pencemaran 

lingkungan disebut …. 
C PG 

10 Manusia adalah bagian dari lingkungan yang 

berkewajiban menjaga dan melestarikan 

lingkungan di sekitarnya. Tindakan paling 

tepat yang harus dilakukan manusia adalah 

…. 

C PG 

 

3. Develop (Pengembangan) 

Tahap develop (pengembangan) adalah tahap pengembangan produk 

yang telah dirancang pada tahap design. Pada tahap ini dilakukan sub 

tahapan yang meliputi: 

a. Menghasilkan Konten/Produk 

Pada tahap ini dihasilkan produk berupa buku saku digital 

berbasis literasi sains yang didalamnya terdapat cover, kata pengantar, 

daftar isi, petunjuk penggunaan buku saku digital berbasis literasi 
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sains, KI, KD, IPK dan tujuan pembelajaran, peta konsep, materi, fitur 

literasi sains, tes formatif, kunci Jawaban, glossarium, daftar pustaka, 

biografi penulis dan cover belakang.  

Buku saku digital berbasis literasi sains secara rinci dapat 

disajikan pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12. 

Buku Saku Digital Berbasis Literasi Sains 

Tampilan Halaman Keterangan 

 

Pada cover luar terdapat judul buku, 

judul materi, gambar yang berhubungan 

dengan perubahan lingkungan, nama 

penyusun dan identitas kelas yang 

dituju.  

 

Pada halaman cover terdapat judul buku 

saku digital, logo UIN KHAS Jember, 

nama dan NIM penyusun, nama dosen 

pembimbing, identitas program studi 

tadris biologi dan nomor halaman 

dengan angka romawi.  

 

Pada halaman kata pengantar terdapat 

judul kata pengantar, rincian pengantar 

dan nomor halaman. Kata pengantar 

berisikan sambutan awal dari penulis 

mengenai buku saku digital berbasis 

literasi sains. 
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Tampilan Halaman Keterangan 

 

Pada halaman daftar isi terdapat judul 

daftar isi, rincian daftar isi untuk 

memudahkan pembaca dalam mencari 

isi buku saku digital berbasis literasi 

sains serta nomor halaman dengan 

angka romawi. 

 

Pada halaman petunjuk penggunaan 

buku saku digital terdapat judul, nomor 

halaman dan petunjuk penggunaan 

buku saku digital yang dilengkapi 

dengan panah untuk memudahkan 

pembaca dan dilengkapi ilustrasi untuk 

menarik minat pembaca. 

 

Pada halaman Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) terdapat judul, 

nomor halaman dan rincian KI dan KD 

yang sesuai dengan Kurikulum 2013 

 

Pada halaman Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dan tujuan 

pembelajaran terdapat judul, nomor 

halaman, rincian IPK yang sesuai 

dengan silabus dan rincian tujuan 

pembelajaran yang sudah di rumuskan. 
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Tampilan Halaman Keterangan 

Pada halaman peta konsep terdapat 

judul, nomor halaman, judul materi 

yang akan dimuat dalam buku saku 

digital dan peta konsep tentang sub bab 

yang dimuat dalam buku saku digital 

Pada halaman 5 masuk pada materi. 

Halaman ini memuat nomor halaman, 

rincian materi yaitu definisi perubahan 

lingkungan dan disajikan fitur literasi 

sains yaitu ayo berpikir sehingga siswa 

mampu mengamati gambar dan 

mengutarakan argument berlandaskan 

pengetahuan yang sudah dimiliki 

sebelumnya. 

Pada halaman ini memuat materi 

mengenai definisi perubahan 

lingkungan dan faktor yang 

mempengaruhi perubahan lingkungan, 

nomor halaman dan fitur literasi sains 

yaitu ayo berpikir kreatif. 

Halaman ini berisi materi mengenai 

faktor peubahan lingkungan, gambar 

masing-masing contohnya, link youtube 

sebagai penguatan materi dan nomor 

halaman. 
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Tampilan Halaman Keterangan 

 

Halaman ini memuat materi tentang 

macam-macam pencemaran lingkungan 

beserta gambar, fitur literasi sains yaitu 

ayo mengamati yang berisi tentang 

fenomena gunung kapur di Puger dan 

nomor halaman.  

 

Halaman ini memuat materi tentang 

pencemaran tanah dan pencemaran air 

yang merupakan lanjutan dari halaman 

sebelumnya. Halaman ini juga memuat 

gambar dari masing masing materi, link 

youtube dan nomor halaman 

 

Halaman ini memuat nomor halaman 

dan 2 fitur literasi sains yaitu ayo 

berpikir kreatif dan ayo observasi dan 

mencari data 

 

Halaman ini memuat nomor halaman, 

judul materi, ulasan materi tentang 

definisi limbah dan jenis-jenis limbah 

serta gambar pada masing-masing jenis 

limbah. 
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Tampilan Halaman Keterangan 

 

Halaman ini memuat nomor halaman, 

lanjutan materi dari halaman 

sebelumnya dan contoh dari masing-

masing limbah. 

 

Halaman ini memuat nomor halaman, 

judul materi, uraian materi tentang 

upaya pelestarian lingkungan yang baik 

berserta gambar dan fitur literasi sains 

yaitu fakta sains dalam masyarakat. 

 

Halaman ini memuat nomor halaman 

dan lanjutan uraian materi dari halaman 

sebelumnya serta contoh yang berupa 

gambar. 

 

Halaman ini memuat nomor halaman, 

uraian materi tentang pemanfaatan dan 

pengelolahan limbah, contoh yang 

berupa gambar dan link youtube sebagai 

penguat dari materi. 
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Tampilan Halaman Keterangan 

 

Halaman ini memuat nomor halaman, 

uraian materi tentang pengelolahan 

limbah B3 serta logo limbah B3. 

 

Pada halaman ini terdapat judul dan 

rincian materi menganai etika 

lingkungan, link youtube dan fitur 

literasi sains yaitu ayo menyampaikan 

pendapat  

 

Pada halaman ini terdapat nomor 

halaman, bagian ayo refleksi yang 

berisi ayat Al-Qur’an serta beberapa 

pertanyaan untuk siswa. Bagian ayo cek 

pemahaman yang berisi tes pilihan 

ganda untuk latihan siswa 

 

Pada halaman glosarium terdapat judul, 

nomor halaman dan rincian istilah 

dalam buku saku digital berbasis literasi 

sains 
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Tampilan Halaman Keterangan 

 

Pada halaman daftar pustaka terdapat 

judul, nomor halaman dan rincian 

sumber bacaan yang dimuat dalam 

buku saku digital berbasis literasi sains 

 

Pada halaman biografi penulis terdapat 

judul, nomor halaman, foto penulis dan 

rincian riwayat hidup penulis 

 

Pada cover belakang terdapat logo UIN 

KHAS Jember, rincian program studi 

penulis dan tahun penyusunan buku 

saku digital berbasis literasi sains 

 

b. Memilih atau Mengembangkan Media Pendukung 

Memilih atau mengembangkan media pendukung berkaitan 

dengan proses pengembangan produk berupa buku saku berbasis 

literasi sains untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

mengalami kesenjangan kinerja. Tahapan yang dilakukan dalam 

mengembangkan buku saku digital berbasis literasi sains adalah: 
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1) Mengumpulkan referensi yang relevan 

Tahap pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan 

referensi yang relevan. Referensi yang dikumpulkan berupa buku 

dan jurnal ilmiah yang  memuat materi perubahan lingkungan dan 

fitur bahan ajar berbasis literasi sains. Data yang dikumpulkan 

kemudian disusun dalam aplikasi microsoft word 2010 agar 

memudahkan peneliti dalam mendesain tampilan buku saku digital 

berbasis literasi sains pada tahap selanjutnya. Susunan isi buku 

saku digital disesuaikan dengan tujuan intruksional dan kebutuhan 

siswa. 

Penyusunan isi buku saku digital berbasis literasi sains dalam 

microsoft word 2010 disajikan pada gambar 4.1. 

 
 

Gambar 4.1. 

Isi Buku Saku Digital Berbasis Literasi Sains 

dalam Aplikasi Microsoft Word 2010 
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2) Membuat desain buku saku digital berbasis literasi sains 

Tahap kedua adalah membuat desain buku saku digital 

berbasis literasi sains menggunakan aplikasi Canva.  Pada tahap ini  

desain tampilan buku saku digital berbasis literasi sains disusun 

sesuai dengan hasil analisis kebutuhan siswa. 

Desain buku saku digital berbasis literasi sains yang dibuat 

dalam aplikasi Canva disajikan pada gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2 

Desain Buku Saku Digital Berbasis Literasi Sains 

dalam Aplikasi Canva 

 

3) Mengekspor desain buku saku digital berbasis literasi sains. 

Tahap akhir dalam mengembangkan buku saku digital 

berbasis literasi sains adalah mengekspor desain yang telah dibuat 

menggunakan aplikasi canva. Prosedur mengekpor desain diawali 

dengan klik menu share pada bagian atas aplikasi canva, kemudian 

klik menu download dan pilih format pdf sesuai dengan kebutuhan 
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penelitian, lalu tunggu hingga proses ekspor selesai dan secara 

otomatis akan tersimpan pada perangkat yang digunakan. 

Proses ekspor desain buku saku digital berbasis literasi sains 

disajikan pada gambar 4.3. 

 
 

Gambar 4.3. 

Ekspor Desain Buku Saku Digital  

Berbasis Literasi Sains dalam Aplikasi Canva 

 

c. Mengembangkan Pedoman untuk Siswa dan untuk Guru 

Mengembangkan pedoman untuk siswa dan untuk guru 

berkaitan dengan 3 jenis informasi panduan yaitu oganisasi, format dan 

kualitas. Jenis informasi panduan dalam buku saku digital secara rinci 

disajikan dalam tabel 4.13. 
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Tabel 4.13. 

Jenis Informasi Panduan Dalam Buku Saku Digital 

Jenis Informasi 

Panduan 
Keterangan 

Organisasi 

Organisasi judul setiap bab dalam buku saku 

digital berbasis literasi sains ditulis lebih besar dan 

jelas. Organisasi judul terdiri dari kata pengantar, 

daftar isi, petunjuk penggunaan buku saku digital, 

KI dan KD, IPK dan tujuan pembelajaran, peta 

konsep, judul setiap materi, tes formatif, 

glossarium, daftar pustaka, biografi penulis dan 

judul fitur literasi sains. 

Format 

Presentasi materi dalam buku saku digital berbasis 

literasi sains disajikan secara runtut yaitu definisi 

lingkungan, definisi perubahan lingkungan, 

faktor-faktor yang menyebabkan perubahan 

lingkungan, macam-macam pencemaran, definisi 

limbah, jenis-jenis limbah dan upaya pelestarian 

lingkungan. 

Kualitas 

Kualitas tampilan dalam buku saku digital 

berbasis literasi sains berupa kejelasan teks, 

kesesuaian warna dan kosistensi kata. 

 

Mengembangkan pedoman untuk siswa dan guru juga berkaitan 

dengan pembuatan petunjuk penggunaan buku saku digital, petunjuk 

pengerjaan fitur literasi sains dalam buku saku digital dan pembuatan 

kunci jawaban.  

Petunjuk penggunaan buku saku digital berbasis literasi sains 

secara rinci disajikan dalam tabel 4.14. 

Tabel 4.14. 

Petunjuk Penggunaan Buku Saku Digital  

Berbasis Literasi Sains 

No Petunjuk Penggunaan 

1 Unduh dan buka folder buku saku digital berbasis literasi sains 

dengan aplikasi yang mendukung format pdf. 

2 Bacalah KI, KD, IPK dan tujuan pembelajaran dalam buku saku 

digital berbasis literasi sains untuk mengetahui tujuan 

pembelajaran akan dicapai. 

3 Baca dan pahami uraian materi dalam buku saku digital berbasis 

literasi sains, diskusikan dengan teman-teman dan tanyakan 
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No Petunjuk Penggunaan 

kepada guru apabila ada kesulitan. 

4 Klik atau copy paste link youtube untuk membuka video pada 

buku saku digital berbasis literasi sains.. 

5 Kerjakan tes formatif untuk mengevaluasi pemahaman setelah 

mempelajari buku saku digital berbasis literasi sains 

 

Selain petunjuk penggunaan buku saku digital berbasis literasi 

sains yang disajikan pada tabel 4.14, pedoman yang dikembangkan 

adalah petunjuk pengerjaan fitur literasi sains dalam buku saku digital 

berbasis literasi sains. 

Petunjuk pengerjaan fitur literasi sains secara rinci disajikan 

dalam tabel 4.15. 

Tabel 4.15. 

Petunjuk Pengerjaan Fitur Literasi Sains 

Fitur Petunjuk pengerjaan 

Ayo berpikir Amati perbedaan kedua gambar dan sampaikan 

pendapat di depan kelas sesuai perintah guru. 

Ayo berpikir kreatif Bacalah materi yang ada dalam buku saku digital 

berbasis literasi sains, amati lingkungan di 

sekitar dan jawablah pertanyaan pada buku tulis 

sesuai perintah guru. 

Ayo mengamati Bacalah materi yang ada dalam buku saku digital 

berbasis literasi sains, amati gambar lalu 

jawablah pertanyaan di depan kelas sesuai 

perintah guru 

Ayo menyampaikan 

pendapat 

Amati gambar dan bacalah fenomena perubahan 

lingkungan yang ada dalam buku saku digital 

berbasis literasi sains. Sampaikan pendapat di 

depan kelas  sesuai perintah guru 

Ayo observasi dan 

mencari data 

Lakukan observasi di lingkungan sekitar lalu 

tulislah data yang ditemukan sesuai perintah 

dalam buku saku digital berbasis literasi sains. 

Fakta sains dalam 

masyarakat 

Bacalah hubungan sains, teknologi dan 

masyarakat dalam buku saku digital berbasis 

literasi sains dan tanyakan kepada guru jika ada 

pertanyaan. 

Ayo refleksi Baca dan cermati ayat Al-Qur’an dalam buku 

saku digital berbasis literasi sains. Jawablah 

pertanyaan di buku tulis sesuai perintah guru 
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d. Melakukan Revisi Formatif 

Revisi formatif dilakukan agar buku saku digital berbasis literasi 

sains bisa lebih baik dari segi tampilan, materi dan bahasa. Tahap 

revisi formatif dilakukan setelah melakukan evaluasi formatif yang 

disajikan pada uraian berikut. 

1) Uji Coba Satu-ke-Satu 

Uji Coba Satu-ke-Satu dilakukan dengan memvalidasi buku 

saku digital berbasis literasi sains kepada ahli media, ahli materi, 

ahli bahasa dan guru biologi kelas X di MAN 2 Jember sebagai 

acuan revisi formatif. Hasil dari uji coba satu ke satu secara rinci 

disajikan pada uraian berikut. 

a) Validasi Ahli Media 

Ahli media yang menjadi validator buku saku digital 

berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan 

adalah 2 dosen UIN KHAS Jember yaitu Bapak Dr Andi 

Suhardi, ST., M.Pd (validator 1) dan Bapak Dr. Husni 

Mubarok, S.Pd., M. Si (validator 2).  

Hasil validasi ahli media secara rinci disajikan pada tabel 

4.16. 

Tabel 4.16. 

Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai 
Presentase Skor 

Validator 1 Validator 2 

1 Kemudahan 

mengakses 
100% 100% 

2 Desain cover 95% 85% 
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No Aspek yang dinilai 
Presentase Skor 

Validator 1 Validator 2 

3 Tipografi cover 100% 80% 

4 Desain isi 95% 100% 

5 Tipografi isi 97,1% 80% 

Rata-rata 97,42% 89% 

Tingkat kevalidan Sangat valid Sangat valid 

 

Hasil validasi ahli media juga berupa komentar dan saran 

sebagai acuan revisi formatif buku saku digital berbasis literasi 

sains. Komentar dan saran dari ahli media secara rinci 

disajikan pada tabel 4.17. 

Tabel 4.17. 

Komentar dan Saran Ahli Media 

No Validator Komentar dan Saran 

1 

Validator 1 

1. Warna sampul luar jangan diberi warna 

gelap. Warna hitam di sampul luar 

lebih baik diganti. 

2. Sampul belakang terlalu polos, lebih 

baik disertakan sinopsis materi 

perubahan lingkungan. 

2 

Validator 2 

1. Judul pada cover dalam lebih baik 

ditambah kata digital sesuai dengan 

bentuk buku. 

2. Pada sampul dalam lebih baik 

ditambah nama semua validator tanpa 

diberi logo karna logo sudah ada di 

sampul belakang. 

3. Gambar pada bagian petunjuk 

penggunaan buku saku digital lebih 

baik diperbesar dan menggunakan 

screenshot gambar judul bab bukan 

gambar kartun. 

4. Tulisan pada bab KI dan KD lebih baik 

menggunakan warna hitam dengan 

background cerah, bukan sebaliknya. 

5. Gambar pantai pancer lebih baik 

diperbesar 

6. Tidak ada petunjuk untuk link youtube 

dan fitur literasi sains sehingga harus 
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No Validator Komentar dan Saran 

ditambahkan. 

7. Harus ditambah kunci jawaban karena 

termasuk bahan ajar  

8. Logo limbah B3 pada halaman 16 lebih 

baik ditempatkan di bawah atau di 

tengah agar tidak seperti hiasan. 

 

b) Validasi Ahli Materi 

Ahli materi yang menjadi validator buku saku digital 

berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan 

adalah 2 dosen biologi UIN KHAS Jember yaitu Bapak Bayu 

Sandika, M.Si (validator 1) dan Bapak Dr. Nanda Eska 

Anugrah Nasution, M.Pd (validator 2).  

Hasil validasi ahli media secara rinci disajikan pada tabel 

4.18. 

Tabel 4.18. 

Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai 
Presentase Skor 

Validator 1 Validator 2 

1 Cakupan materi 93,3% 93,3% 

2 Merangsang 

keingintahuan 
80% 100% 

3 Kemutakhiran materi 90% 90% 

4 Teknik penyajian 86,7% 93,3% 

5 Pendukung penyajian 93,3% 96,7% 

6 

Kesesuaian dengan 

indikator bahan ajar 

berbasis literasi sains 

90% 100% 

Rata-rata 88,88% 95,55% 

Tingkat kevalidan Sangat valid Sangat valid 

 

Hasil validasi ahli materi juga berupa komentar dan 

saran sebagai acuan revisi formatif buku saku digital berbasis 
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literasi sains. Komentar dan saran dari ahli materi secara rinci 

disajikan pada tabel 4.19. 

Tabel 4.19. 

Komentar dan Saran Ahli Materi 

No Validator Komentar dan Saran 

1 

Validator 1 

1. Pada halaman 6 pembagian faktor 

perubahan lingkungan lebih baik 

langsung disebutkan. 

2. Perhatikan kembali definisi dari 

masing-masing jenis pencemaran, 

pastikan semua berasal dari 1 sumber. 

3. Penulisan nama unsur masih salah dan 

harus dibenarkan. 

4. Pada fitur fakta sains dalam masyarakat 

harus dijelaskan bahwa yang dimaksud 

adalah kulkas jadul. 

5. Pada halaman 14 lebih baik cari contoh 

lain karena pembakaran dengan 

insenerator tetap menghasilkan CO2 

yang tidak terlihat. 

6. Pada soal nomor 2 kata “akibat” lebih 

baik diganti dengan kata “dampak” 

7. Soal tes nomor 6 tidak tersedia 1 

jawaban sehingga harus diperbaiki 

2 

Validator 2 

1. Dari segi materi sudah cukup baik , 

namun kedalaman materi mungkin bisa 

lebih diperdalam. 

 

c) Validasi Ahli Bahasa 

Ahli bahasa yang menjadi validator buku saku digital 

berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan 

adalah dosen UIN KHAS Jember yaitu Bapak Shiddiq 

Ardianto, M.Pd. Hasil validasi ahli bahasa secara rinci 

disajikan pada tabel 4.20. 
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Tabel 4.20. 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek yang dinilai Presentase Skor 

1 Kelugasan 100% 

2 Komunikatif 100% 

3 Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 
100% 

4 Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia 
100% 

5 Kesesuaian penggunaan 

istilah 
100% 

6 Kesesuaian menggunakan 

ikon dan simbol 
80% 

Rata-rata 97% 

Tingkat kevalidan Sangat valid 

 

Hasil validasi ahli bahasa juga berupa komentar dan 

saran sebagai acuan revisi formatif buku saku digital berbasis 

literasi sains. Komentar dan saran dari ahli bahasa secara rinci 

disajikan pada tabel 4.21. 

Tabel 4.21. 

Komentar dan Saran Ahli Bahasa 

No Validator Komentar dan Saran 

1 

Validator 1 

1. Pada halaman 5 terdapat tanda titik 

sebelum in note dan harus diperbaiki 

2. Kata “Tentu” pada halaman 4 tidak 

boleh menggunakan huruf besar. 

 

d) Validasi Guru Biologi 

Guru biologi yang menjadi validator buku saku digital 

berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan 

adalah guru biologi kelas X IPA di MAN 2 Jember yaitu Ibu 

Munadiroh, S.Pd. Hasil validasi guru biologi secara rinci 

disajikan pada tabel 4.22. 



97 
 

 
 

Tabel 4.22. 

Hasil Validasi Guru Biologi 

No Aspek yang dinilai Presentase Skor 

1 Kelengkapan materi 80% 

2 Keterkinian fitur 80% 

3 Keruntutan penyajian 100% 

4 Kesesuaian bahasa 80% 

5 Kemenarikan tampilan 93,3% 

Rata-rata 87% 

Tingkat kevalidan Sangat valid 

Hasil validasi guru biologi juga berupa komentar dan 

saran sebagai acuan revisi formatif buku saku digital berbasis 

literasi sains. Komentar dan saran dari guru biologi secara rinci 

disajikan pada tabel 4.23. 

Tabel 4.23. 

Komentar dan Saran Guru biologi 

No Validator Komentar dan Saran 

1 Guru biologi 
1. Bisa dikembangkan pada materi 

lainnya. 

 

2) Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan pada hari Kamis, 02 

Maret 2023 di kelas X IPA 3 MAN 2 Jember. Jumlah responden 

yang ikut dalam uji coba kelompok kecil ini berjumlah 10 orang. 

Uji coba kelompok kecil dilakukan setelah responden menerima 

pembelajaran menggunakan buku saku digital berbasis literasi 

sains. Hasil uji coba kelompok kecil secara rinci disajikan pada 

tabel 4.24. 
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Tabel 4.24. 

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No Aspek yang dinilai 
Presentase Skor 

Rata-rata 

1 Kejelasan tipografi dalam buku saku digital 93,13% 

2 Kesesuaian ilustrasi dalam buku saku digital 94% 

3 Kesesuaian bahasa dalam buku saku digital 93% 

Rata-rata 93,37% 

Tingkat keterbacaan Sangat Baik 

 

4. Impement (Implementasi) 

Tahap implement (implementasi) adalah lanjutan dari tahap 

pengembangan yang bertujuan untuk mengetahui kemenarikan atau respon 

siswa dan efektifitas buku saku digital berbasis literasi sains yang telah 

direvisi. Rincian uji coba yang dilakukan dalam tahap imlementasi yaitu: 

a. Uji Coba Kelompok Besar 

Uji coba kelompok besar dilakukan untuk mengetahui respon 

siswa tentang kemenarikan buku saku digital berbasis literasi sains. 

Uji coba dilakukan di kelas X IPA 2 MAN 2 Jember dengan jumlah 

siswa 36. Hasil uji coba skala besar disajikan pada tabel 4.25. 

Tabel 4.25. 

Hasil Uji Coba Skala Besar 

No Aspek yang dinilai 
Presentase Skor 

Rata-rata 

1 Kelengkapan materi 87,77% 

2 Kejelasan materi 94,42% 

3 Kemenarikan tampilan buku saku digital 90,90% 

4 Kejelasan tulisan dalam buku saku digital 95% 

5 Kemudahan pemahaman bahasa 95,55% 

Rata-rata 92,73% 

Tingkat kepraktisan Sangat praktis 
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b. Uji efektivitas 

Uji efektivitas buku saku digital berbasis literasi sains dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan. Desain eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu one-grup pretest-postest design sehingga peneliti 

hanya menggunakan 1 (satu) kelas yaitu kelas X IPA 2 dengan jumlah 

siswa 36 sebagai subjek penelitian.  Pada uji efektivitas buku saku 

digital berbasis literasi sains ini diberikan pretest sebelum 

pembelajaran, lalu memberikan pembelajaran secara nyata kepada 

siswa selama 3 (tiga) pertemuan dan memberikan posttest di akhir 

pembelajaran. Hasil nilai pretest dan posttest siswa disajikan pada 

tabel 4.26. 

Tabel 4.26. 

Hasil Nilai Pretest dan Postest Siswa 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-

Rata Nilai 

Pretest 

Rata-

Rata Nilai 

Postest 

X IPA 2 36 65 92,91 

 

Berdasarkan hasil nilai pada tabel 4.22 dapat diketahui bahwa 

rata-rata nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest. Hasil nilai pretest 

dan posttest secara rinci disajikan dalam lampiran 27. Namun, untuk 

mengetahui kategori peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan buku saku digital berbasis literasi sains 

dilakukan uji N-gain. Hasil perhitungan N-gain disajikan pada tabel 

4.27. 
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Tabel 4.27. 

Hasil Perhitungan N-Gain 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-

Rata Skor 

N-Gain 

Kategori 

X IPA 2 36 Siswa 0,77 Tinggi  

 

Hasil perhitungan uji N-gain pada tabel 4.27. menunjukkan 

bahwa buku saku digital berbasis literasi sains sangat efektif 

digunakan dalam pembelajaran biologi. Perhitungan uji N-gain secara 

rinci disajikan pada lampiran 28. 

5. Evaluate (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi dalam penelitian ini, digunakan dua jenis 

evaluasi yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif 

dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data pada setiap tahapan 

ADDIE yang digunakan sebagai acuan revisi dan melakukan revisi pada 

buku saku digital berbasis literasi sains sesuai saran. Hasil akhir produk 

yang telah di revisi disajikan dalam lampiran 29. Sedangkan evaluasi 

sumatif dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan buku saku digital berbasis literasi 

sains dalam pembelajaran biologi. 

B. Analisis Data 

Analisis data bertujuan menjelaskan hasil dari uji coba. Kesimpulan 

hasil uji coba akan dijelaskan pada bagian akhir analisis data. Berikut hasil 

analisis data uji coba secara lengkap: 
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1. Analisis Uji Coba Ahli Media 

Data yang diperoleh dari penilaian ahli media disajikan pada tabel 

4.28. 

Tabel 4.28. 

Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai 
Presentase Skor 

Rata-Rata 

1 Kemudahan mengakses 100% 

2 Desain cover 90% 

3 Tipografi cover 90% 

4 Desain isi 98% 

5 Tipografi isi 89% 

Rata-rata 93% 

Tingkat kevalidan Sangat valid 

 

Aspek yang dinilai oleh ahli media yaitu aspek kemudahan 

megakses, desain cover, tipografi cover, desain isi dan tipografi isi 

sesuai dengan kisi-kisi pada lampiran 8. Dilihat dari aspek kemudahan 

mengakses memperoleh presentase skor rata-rata 100%, penilaian 

desain cover memperooleh presentase skor rata-rata 90%, penilaian 

tipografi cover memperoleh skor rata-rata 90%, penilaian desain isi 

memperoleh presentase skor 98% dan penilaian tipografi isi 

memperoleh presentase skor rata-rata 89%. Presentase skor rata-rata 

dari keseluruhan aspek yang dinilai oleh ahli media adalah 93% dengan 

kriteria sangat valid dan bisa digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran biologi. Lembar hasil validasi oleh ahli media 1 dan 2 

disajikan dalam lampiran 9. 
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2. Analisis Uji Coba Ahli Materi 

Data yang diperoleh dari penilaian ahli media disajikan pada tabel 

4.29. 

Tabel 4.29. 

Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai 

Presentase 

Skor Rata-

Rata 

1 Cakupan materi 93,3% 

2 Merangsang keingintahuan 90% 

3 Kemutakhiran materi 90% 

4 Teknik penyajian 90% 

5 Pendukung penyajian 95% 

6 

Kesesuaian dengan indikator 

bahan ajar berbasis literasi 

sains 

95% 

Rata-rata 92,22% 

Tingkat kevalidan Sangat valid 

 

Aspek yang dinilai oleh ahli  materi yaitu aspek cakupan materi, 

merangsang keingintahuan, kemutakhiran materi, teknik penyajian, 

pendukung penyajian dan kesesuaian dengan indikator bahan ajar 

berbasis literasi sains sesuai dengan kisi-kisi pada lampiran 10. Dilihat 

dari aspek cakupan materi memperoleh presentase skor rata-rata sebesar 

93,3%, penilaian aspek keingintahuan memperoleh presentase skor rata-

rata sebesar 90%, penilaian kemutakhiran materi memperoleh 

presentase skor rata-rata sebesar 90%, penilaian teknik penyajian 

memperoleh presentase skor rata-rata 90%, penilaian pendukung 

penyajian memperoleh presentase skor rata-rata 95%, penilaian 

kesesuaian dengan indikator bahan ajar berbasis literasi sains 

mendapatkan presentase skor rata-rata sebesar 95%. Presentase skor 
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rata-rata dari keseluruhan aspek yang dinilai oleh ahli materi adalah 

92,22% dengan kriteria sangat valid dan bisa digunakan sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran biologi. Lembar hasil validasi oleh ahli materi 

1 dan 2 disajikan dalam lampiran 11. 

3. Analisis Uji Coba Ahli Bahasa 

Data yang diperoleh dari penilaian ahli media disajikan pada tabel 

4.20. Aspek yang dinilai oleh ahli bahasa yaitu aspek kelugasan, 

komunikatif, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, 

kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, kesesuaian penggunaan 

istilah dan kesesuaian menggunakan ikon dan simbol sesuai dengan 

kisi-kisi pada lampiran 12. Dilihat dari aspek kelugasan memperoleh 

presentase skor sebesar 100%, penilaian aspek komunikatif 

memperoleh presentase skor sebesar 100%, penilaian kesesuaian 

dengan perkembangan peserta didik memperoleh presentase skor 

sebesar 100%, penilaian kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

memperoleh presentase skor sebesar 100%, penilaian kesesuaian 

penggunaan istilah memperoleh skor sebesar 100%, penelilaian aspek 

kesesuaian penggunaan ikon dan simbol memperoleh skor sebesar 80%. 

Presentase skor rata-rata dari keseluruhan aspek yang dinilai oleh ahli 

bahasa adalah 97% dengan kriteria sangat valid dan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran biologi. Lembar hasil validasi 

oleh ahli bahasa disajikan dalam lampiran 13. 
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4. Analisis Uji Coba Guru Biologi 

Data yang diperoleh dari penilaian guru biologi disajikan pada 

tabel 4.22. Uji coba guru biologi dilakukan kepada guru biologi kelas X 

IPA di MAN 2 Jember yaitu Ibu Munadiroh, S.Pd pada tanggal 02 

September 2023. Aspek yang dinilai oleh guru biologi adalah 

kelengkapan materi, keterkinian fitur, keruntutan penyajian, kesesuaian 

bahasa dan kemenarikan tampilan sesuai dengan kisi-kisi pada lampiran 

14. Dilihat dari aspek kelengkapan materi memperoleh presentase skor 

sebesar 80%, penilaian dari aspek keterkinian fitur memperoleh 

presentase skor sebesar 80%, penilaian dari aspek keruntutan penyajian 

memperoleh skor 100%, penilaian dari aspek kesesuaian bahasa 

memperoleh skor sebesar 80%, penilaian dari aspek kemenarikan 

tampilan memperoleh presentase skor sebesar 93,3%. Presentase skkor 

rata-rata dari semua aspek yang dinilai oleh guru biologi adalah 87% 

dengan kriteria sangat valid dan bisa digunakan sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran biologi. Lembar hasil validasi oleh guru biologi 

disajikan dalam lampiran 15. 

5. Analisis Uji Coba Kelompok Kecil 

Data yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil dapat disajikan 

pada tabel 4.24. Uji coba kelompok kecil atau uji coba keterbacaan 

dilakukan pada 10 siswa kelas X IPA 3 di MAN 2 Jember pada tanggal 

02 Maret 2023. Aspek yang dinilai oleh siswa adalah kejelasan tipografi 

dalam buku saku digital, kesesuaian ilustrasi dalam buku saku digital 
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dan kesesuaian bahasa dalam buku saku digital sesuai dengan kisi-kisi 

pada lampiran 16. Dilihat dari aspek kejelasan tipografi dalam buku 

saku digital memperoleh presentase skor rata-rata sebesar 93,13%, 

penilaian aspek kesesuaian ilustrasi dalam buku saku digital 

memperoleh skor rata-rata sebesar 94%, penilaian aspek kesesuaian 

bahasa dalam buku saku digital memperoleh skor sebesar 93%. 

Presentase skor rata-rata dari semua aspek yang dinilai oleh siswa 

adalah 93,37% dengan kriteria  keterbacaan sangat baik. Hasil analisis 

uji keterbacaan secara rinci disajikan pada lampiran 17. 

6. Analisis Uji Coba Kelompok Besar 

Data yang diperoleh dari uji coba kelompok besar dapat disajikan 

pada tabel 4.25. Uji coba kelompok besar atau uji respon siswa 

dilakukan pada kelas X IPA 2 dengan jumlah 36 siswa. Uji coba ini 

dilakukan pada tanggal 8 Maret 2023. Aspek yang dinilai oleh siswa 

yaitu aspek kelengkapan materi, kejelasan materi, kemenarikan 

tampilan buku saku digital, kejelasan tulisan dalam buku saku digital 

dan kemudahan pemahaman bahasa sesuai dengan kisi-kisi pada 

lampiran 19. Dilihat dari aspek kelengkapan materi memperoleh 

presentase skor rata-rata sebesar 87,77%, penilaian dari aspek kejelasan 

materi memperoleh presentase skor rata-rata sebesar 94,42%, penilaian 

kemenarikan buku saku digital memperoleh skor rata-rata sebesar 

90,90%, penilaian dari aspek kejelasan tulisan dalam buku saku digital 

memperoleh skor rata-rata sebesar 95%, penilaian dari aspek 
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kemudahan pemahaman bahasa memperoleh skor rata-rata sebesar 

95,55%. Presentase skor rata-rata dari semua aspek yang dinilai oleh 

siswa adalah 92,73% dengan kriteria sangat praktis. Hasil analisis uji 

coba kelompok besar secara rinci disajikan pada lampiran 20. 

7. Analisis Uji Efektivitas 

Pada uji efektivitas dilakukan proses pembelajaran pada 1 kelas 

atau biasa dikenal dengan desain eksperimen one-grup pretest-postest 

design. Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada lampiran 24. Uji efektivitas 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah mendapatkan pembelajaran dengan buku saku digital berbasis 

literasi sains melalui nilai pretest dan posttest dan menganalisis kategori 

peningkatan hasil belajar siswa melalui uji N-gain. Hasil analisis nilai 

pretest dan posttest siswa dan hasil uji N-Gain disajikan pada tabel 

4.30. 

Tabel 4.30. 

Analisis Hasil Nilai Pretest Dan Posttest Siswa dan Hasil Uji N-gain 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

nilai 

pretest 

Rata-rata 

nilai 

postest 

Hasil Uji N-

gain 
Kategori 

1 X IPA 2 36 65 92,91 0,775021 Tinggi 

 

Uji efektifitas dilakukan pada 36 siswa dari kelas X IPA 2 pada 

tanggal 03 Maret 2023 dan 10 Maret 2023. Berdasarkan tabel 4.30 

dapat dikatakan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan buku saku digital berbasis literasi sains sebagai bahan 
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ajar. Hal ini dilihat dari rata-rata nilai pretest siswa yaitu 65 sedangkan 

rata-rata nilai posttest siswa adalah 92,91. Hasil uji N-gain yaitu 

0,775021 yang berarti nilai g > 0,07 menunjukkan bahwa penggunaan 

buku saku digital berbasis literasi sains pada materi perubahan 

lingkungan tergolong dalam kategori tinggi digunakan sebagai bahan 

ajar. 

Dari paparan analisis data uji coba bahan ajar berupa buku saku 

digital berbasis literasi sains yang dikembangkan, dapat diketahui 

bahwa buku saku digital berbasis literasi sains ini dapat memotivasi 

siswa dalam belajar karena tampilan, materi, bahasa dan unsur lain 

didalamnya menarik dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini bisa menjadi alasan bahwa buku saku digital berbasis literasi sains 

pada materi perubahan lingkungan ini dapat menjadi salah satu bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam dunia pendidikan. 

C. Revisi Produk 

Pada tahap revisi produk, dilakukan perbaikan pada buku saku digital 

berbasis literasi sains sesuai dengan saran dari ahli media, ahli materi dan 

ahli bahasa agar produk yang dihasilkan menjadi lebih baik. Pada tabel 4.17, 

4.19, dan tabel 4.21 telah disajikan saran dan komentar dari para ahli 

sebagai acuan perbaikan dari segi tampilan, materi dan bahasa. Hasil akhir 

perbaikan produk disajikan pada lampiran 29.  

Perbandingan buku saku digital berbasis literasi sains sebelum dan 

sesudah revisi disajikan dalam uraian berikut. 
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1. Revisi oleh Ahli Media 

Perbaikan dari validator ahli media secara rinci disajikan pada tabel 4. 31. 

Tabel 4.31. 

Revisi Produk oleh Ahli Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Perbaikan warna sampul  
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Penambahan kata “digital”, perubahan warna 

pada tepi buku dan nama seluruh validator pada 

sampul dalam 

  

Perubahan warna teks, latar belakang teks dan 

warna background 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Perubahan gambar, warna teks dan background 

teks pada petunjuk penggunaan buku saku 

digital 

- 

 

Penambahan lembar petunjuk pengerjaan fitur 

literasi sains dan petunjuk mengakses link 

youtube 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Perubahan warna teks dan warna background  

  

Perubahan warna teks dan warna background 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Modifikasi letak gambar logo limbah B3 

  

Penambahan kunci jawaban, perubahan warna 

teks dan background teks 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Perbaikan warna, perubahan letak logo dan 

identitas kampus dan penambahan sinopsis 

pada sampul belakang 

 

 

2. Revisi oleh Ahli Materi 

Perbaikan dari validator ahli materi secara rinci disajikan pada tabel 4.32. 
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Tabel 4.32. 

Revisi Produk oleh Ahli Materi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Faktor perubahan lingkungan langsung 

disebutkan dalam paragraf 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Perbaikan penulisan nama unsur 

  

Penjelasan jenis pendingin yang memakai 

Freon adalah pendingin tipe jadul/lama 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Perubahan contoh yang lebih ramah lingkungan 

  

Perubahan kata “akibat” menjadi “dampak 

pada soal 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Penggantian soal nomor 6 karna tersedia dua 

jawaban 

 

3. Revisi oleh Ahli Bahasa 

Perbaikan dari validator ahli bahasa secara rinci disajikan pada tabel 4.33. 
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Tabel 4.33. 

Revisi Produk oleh Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Menghilangkan tanda titik sebelum in note 

  

Memperbaiki huruf kapital pada kata “tentu” 

yang kurang tepat 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Kajian Produk Akhir. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penelitian dan 

pengembangan berjudul “Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis 

Literasi Sains Pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X IPA di MAN 

2 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023”, diketahui bahwa: 

a. Hasil validasi ahli media memperoleh presentase rata-rata sebesar 

93% dengan kategori sangat valid.  Hasil validasi ahli materi 

memperoleh presentase rata-rata sebesar 92,22% dengan kategori 

sangat valid. Hasil validasi ahli bahasa memperoleh presentase 

rata-rata sebesar 97%. Hasil validasi guru biologi memperoleh 

presentase rata-rata sebesar 87% dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka buku saku digital 

berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan 

dinyatakan sangat valid. 

b. Hasil uji respon siswa pada uji lapangan memperoleh presentase 

rata-rata sebesar 92,73% dengan kategori sangat praktis atau sangat 

menarik. 

c. Hasil uji efektivitas buku saku digital berbasis literasi sains pada 

materi perubahan lingkungan melalui uji N-gain diperoleh nilai 
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sebesar 0,77 > 0,7 dengan kategori tinggi dan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran biologi. 

Kelebihan dan kekurangan produk hasil pengembangan adalah: 

a. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan 

Buku saku digital berbasis literasi sains pada materi 

perubahan lingkungan yang telah dikembangkan memiliki beberapa 

kelebihan yaitu: 

1) Buku saku digital berbasis literasi sains pada materi 

perubahan lingkungan dapat diakses dengan mudah secara 

offline dengan format pdf. 

2) Buku saku digital berbasis literasi sains pada materi 

perubahan lingkungan memuat materi yang ringkas dan jelas, 

memuat banyak gambar serta memiliki warna yang menarik 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

3) Buku saku digital berbasis literasi sains pada materi 

perubahan lingkungan memuat fitur literasi sains. Fitur ini 

sangat berpeluang untuk meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa. 

4) Buku saku digital berbasis literasi sains pada materi 

perubahan lingkungan dilengkapi dengan link youtube pada 

setiap materi.  
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b. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan 

Buku saku digital berbasis literasi sains pada materi 

perubahan lingkungan yang telah dikembangkan memiliki beberapa 

kelebihan yaitu: 

1) Buku saku digital berbasis literasi sains hanya terbatas pada 

materi perubahan lingkungan kelas X. 

2) Buku saku digital berbasis literasi sains hanya tersedia 

dengan format pdf. 

3) Pemutaran video hanya bisa dilakukan secara online. 

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan buku saku digital 

berbasis literasi sains pada materi perubahan lingkungan dapat dikemukakan 

beberapa saran yaitu: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Video yang disediakan melalui link dalam buku saku digital 

berbasis literasi sains sebaiknya didownload dalam aplikasi youtube 

agar dapat ditonton secara offline 

b. Guru dianjurkan mencari contoh lain yang serupa dengan contoh 

dalam buku saku digital berbasis literasi sains untuk menambah 

pengetahuan siswa. 
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c. Guru sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjawab secara mandiri seluruh fitur literasi sains dalam buku 

saku digital untuk mengasah keterampilan literasi sains siswa. 

2. Saran Desiminasi  

Produk buku saku digital berbasis literasi sains pada materi 

perubahan lingkungan dapat disebarluaskan  kepada siswa kelas X IPA 

di seluruh Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah Atas di wilayah 

Jember dengan maksud dan tujuan agar memudahkan siswa dalam 

belajar dan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Buku saku digital berbasis literasi sains yang dikembangkan 

hanya terbatas pada materi perubahan lingkungan dan hanya tersedia 

dalam format pdf. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan lebih 

lanjut dengan materi lainnya dan memanfaatkan website serta aplikasi 

android agar produk yang dikembangkan lebih bervariasi, bisa diakses 

secara luas dan memudahkan siswa dalam belajar.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Bukti Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2: Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 
Rumusan 

Masalah 

Pengembangan 

Buku Saku Digital 

Berbasis Literasi 

Sains Pasa Materi 

Perubahan 

Lingkungan Kelas 

X IPA Di MAN 2 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

1. Pengembangan 

Bahan Ajar 

Berupa Buku 

Saku Digital 

Berbasis 

Literasi Sains 

1. Pembuatan 

Buku Saku 

Digital 

Berbasis 

Literasi Sains  

2. Menguji 

Kelayakan 

Buku Saku 

Digital 

Berbasis 

Literasi Sains 

3. Menguji 

Efektivitas 

Buku Saku 

Digital 

Berbasis 

Literasi Sains 

1. Kelayakan: 

Angket 

validasi ahli 

materi, ahli 

media, ahli 

bahasa, guru 

biologi dan 

angket respon 

siswa 

2. Efektivitas: 

Hasil 

penilaian soal 

tes 

1. Jenis Penelitian: 

Penelitian dan 

pengembangan 

atau Research and 

Development 

2. Model 

Pengembangan: 

ADIIE 

a. Analyze 

b. Design 

c. Develop 

d. Implement 

e. Evaluate 

3. Intrumen 

Pengumpulan Data: 

a. Pedoman 

Wawancara 

b. Lembar 

Angket 

Analisis 

Kebutuhan  

c. Lembar 

1. Bagaimana 

kevalidan 

buku saku 

digital 

berbasis 

literasi sains 

pada materi 

perubahan 

lingkungan 

kelas X IPA 

di MAN 2 

Jember? 

2. Bagaimana 

respon peserta 

didik terhadap 

buku saku 

digital 

berbasis 

literasi sains 

pada materi 

perubahan 

lingkungan 
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 
Rumusan 

Masalah 

Angket 

Penilaian Ahli 

d. Lembar Soal 

Tes 

4. Teknik Analisis 

Data:  

a. Analisis Data 

Kevalidan 

(Analisis Data 

Kualitatif dan 

Kuantitatif) 

b. Analisis Data 

Keterbacaan 

(Analisis Data 

Kualitatif dan 

Kuantitatif) 

c. Analisis Data 

Repon siswa 

(Analisis Data 

Kualitatif dan 

Kuantitatif) 

d. Analisis Data 

Keefektifan 

kelas X IPA 

di MAN 2 

Jember? 

3. Bagaimana 

keefektifan 

buku saku 

digital 

berbasis 

literasi sains 

pada materi 

perubahan 

lingkungan 

kelas X IPA 

di MAN 2 

Jember? 
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Lampiran 3: Hasil Wawancara dengan Guru Biologi 

Hasil Wawancara Dengan Guru Biologi  

Nama     : Munadiroh, S.Pd 

Jabatan     : Guru Biologi MAN 2 Jember  

Tanggal Wawancara  : 02 Sepetember 2022 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses pembelajaran 

biologi di MAN 2 Jember? 

Pembelajaran biologi kelas X di 

MAN 2 Jember selalu terlaksana 

namun tidak selalu mendapatkan hasil 

yang maksimal.  

2. Kurikulum apakah yang 

digunakan dalam proses 

pembelajaran saat ini? 

Kurikulum yang digunakan saat ini 

adalah Kurikulum-13 

3. Metode apakah yang sering 

Bapak/Ibu pakai dalam proses 

pembelajaran biologi saat ini? 

Metode yang sering digunakan adalah 

metode diskusi dan ceramah melalui 

model discovery learning. 

4. Media dan bahan ajar apa saja 

yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi? 

Bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi adalah buku 

paket. Saya telah merekomendasikan 

beberapa bahan ajar bagi siswa 

namun siswa tidak membelinya 

karena faktor minat siswa dan 

ekonomi siswa.  

5. Apa saja kesulitan yang 

Bapak/Ibu rasakan saat proses 

pembelajaran? 

Kesulitan yang sangat berpengaruh 

terhadap kelancaran KBM adalah 

meningkatkan minat membaca siswa. 

Siswa yang tidak pernah membaca 

bukunya membuat saya kesulitan 

untuk menyelesaikan materi sesuai 

waktunya sehingga terdapat materi 

yang tidak dipelajari pada akhir 

semester. Kurangnya minat membaca 

siswa juga membuat siswa tidak aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran juga sulit dicapai 

secara maksimal. 

6. Bagaimana Ibu mengatasi 

kesulitan tersebut? 

Solusi yang dilakukan selama ini 

adalah memerintahkan siswa 

membaca bukunya diawal 

pembelajaran dan memanfaatkan HP 
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No Pertanyaan Jawaban 

dan internet untuk mencari reverensi. 

Hal ini dilakukan karena siswa lebih 

berminat membaca teks secara digital 

dari pada cetak. 

7. Bagaimana gaya belajar siswa 

kelas X Pak/Bu? 

Gaya belajar siswa bermacam-

macam, namun sebagaian besar siswa 

memiliki gaya belajar visual. 

8. Menurut Bapak/Ibu apakah 

selama ini peserta didik mampu 

mengemukakan pendapat untuk 

memecahkan masalah di 

kehidupan menggunakan ilmu 

pengetahuan yang mereka 

miliki? 

Belum mampu, sebagian besar siswa 

kelas X belum maksimal dalam 

mengemukakan pendapat, bahkan 

terkadang mereka berpendapat tanpa 

dasar ilmu pengetahuan. 

9. Menurut Bapak/Ibu apakah 

siswa sudah mampu melakukan 

penelusuran literatur yang 

efektif untuk menganalisis suatu 

permasalahan? 

Siswa kelas X belum mampu 

melakukan studi literature yang 

efektif secara mandiri. Selama ini 

siswa hanya melakukan studi literatur 

sesuai sumber yang diberikan oleh 

guru. 

10. Menurut Bapak/Ibu apakah 

siswa sudah memahami 

hubungan antara sains, 

teknologi dan kehidupan 

bermasyarakat saat ini? 

Siswa masih belum mampu 

memahami hubungan antara sains, 

teknologi dan kehidupan masyarakat.  

11. Fasilitas apa saja yang 

disediakan lembaga untuk 

menunjang proses pembelajaran 

biologi? 

Fasilitas yang menunjang proses 

pembelajaran biologi adalah 

proyektor di setiap kelas, 

laboratorium biologi yang dilengkapi 

alat peraga, perpustakaan dan pojok 

literasi. 

12. Adakah media, bahan ajar atau 

penunjang lain yang Bapak/Ibu 

butuhkan untuk mendukung 

proses pembelajaran biologi saat 

ini? 

Ada, Sumber belajar atau bahan ajar 

yang dibutuhkan adalah bahan ajar 

yang sesuai dengan karakteristik 

siswa dan membantu meningkatkan 

minat membaca siswa.  

13. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

jika saya melakukan penelitian 

dan pengembangan buku saku 

digital berbasis literasi sains 

pada materi perubahan 

lingkungan? 

Setuju, diharapkan dengan bahan ajar 

yang dikembangkan siswa lebih 

tertarik untuk membaca sehingga 

tujuan pembelajaran biologi dan visi 

misi madrasah bisa tercapai . 
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Angket Analisis Gaya Belajar Siswa 

KISI-KISI ANGKET ANALISIS GAYA BELAJAR SISWA 

No Variabel 
Sub-

Variabel 
Indikator 

Jumlah 

Item 

Butir Item 

Positif Negatif 

1 Gaya 

Belajar 

Gaya 

Belajar 

Visual 

Belajar dengan cara visual 4 1,2,3 4 

Mengerti baik mengenai 

posisi, bentuk, angka dan 

warna 

3 5,6 7 

Rapi dan teratur 3 8,9 10 

Tidak terganggu dengan 

keribuyan 
2 12 11 

Sulit menerima intruksi 

verbal 
4 

13,15,1

6 
14 

Gaya 

Belajar 

Auditori 

Belajar dengan cara 

mendengar 
4 1,2,3 4 

Baik dalam aktivitas lisan 4 6,7,8 5 

Memiliki kepekaan dalam 

musik 
3 9,11 10 

Mudah terganggu dengan 

kerbutan 
2 13 12 

Lemah dalam aktivitas 

visual 
3 14,15 16 

Gaya 

Belajar 

Kinestetik 

Belajar dengan aktivitas 

fisik 
4 1,2,3 4 

Peka terhadap ekspresi dan 

bahasa tubuh 
3 5,6 7 

Berorientasi pada fisik dan 

banyak gerak 
4 

8,9,10,

11 
- 

Suka mencoba dan kurang 

rapi 
3 

12,13, 

14 
- 

Lemah dalam ektivitas 

verbal 
2 15 16 

Diadopsi dari: (Kurnia, 2022: 28-29) 
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Lampiran 5: Hasil Angket Analisis Gaya Belajar Siswa 

HASIL ANGKET ANALISIS GAYA BELAJAR SISWA 

No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

Analisis Gaya Belajar Visual 

1. Saya lebih suka melihat 

gambar dari pada mendengar 

penjelasan guru atau teman  

78,6% 21,4% 

2. Ketika mengerjakan soal atau 

tugas, saya selalu membaca 

intruksinya terlebih dahulu 

78,6% 21,4% 

3. Saya suka mencoret-coret di 

buku selama pembelajaran 

berlangsung 

75% 25% 

4. Ketika mengerjakan ulangan 

atau ujian saya tidak 

membayangkan buku catatan 

dalam pikiran saya 

25% 75% 

5. Saya senang memperhatikan 

ilustrasi, gambar atau warna 

dalam buku teks 

78,6% 21,4% 

 6. Saya lebih mudah memahami 

materi ketika guru mengajar 

menggunakan media 

pembelajaran 

75% 25% 

7. Saya tidak senang 

menggunakan warna tinta pena 

yang berbeda atau stabillo 

untuk mempertegas tulisan-

tulisan dalam catatan  

25% 75% 

8 Setelah selesai belajar, saya 

merapikan buku, pensil dan 

alat tulis lainnya 

75% 25% 

9. Mudah bagi saya untuk 

membaca buku catatan milik 

saya karna tulisan saya rapi 

dan teratur 

78,6% 21,4% 

10. Saya tidak memiliki jadwal 

belajar atau mata pelajaran lain 

secara khusus dirumah 

25% 75% 

11. Ketidak belajar di kelas, saya 

seringkali kehilangan 

konsentrasi ketika 

25% 75% 
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No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

mendengarkan keramaian di 

luar kelas 

12. Tidak sulit bagi saya untuk 

belajar di tempat-tempat umum 

seperti di depan kelas dan 

kantin 

78,6% 21,4% 

13. Saya sering kali terlambat 

mengerti ketika guru mendikte 
75% 25% 

14. Ketika mencari informasi 

tentang sesuatu, saya lebih 

senang dibacakan dari pada 

membaca sendiri 

28,6% 71,4% 

15. Saya sering lupa dengan apa 

yang disampaikan guru jika 

saya tidak mencatatnya 

75% 25% 

16. Saya kesulitan untuk berbicara 

dalam kelas 
75% 25% 

Analisis Gaya Belajar Auditori 

1. Ketika membaca buku saya 

biasanya membaca dengan 

suara keras 

82,1% 17,9% 

2. Ketika mengerjakan tugas, 

saya lebih senang mendengar 

intruksi dari guru dari pada 

membaca sendiri 

75% 25% 

3. Mudah bagi saya untuk 

mencerna informasi yang 

disampaikan oleh guru atau 

orang lain 

75% 25% 

4. Saya dapat memahami teks 

bacaan tanpa harus dibacakan 
25% 75% 

5. Ketika belajar dikelas, saya 

lebih suka menuliskan 

pendapat saya dari pada 

menyampaikan secara lisan 

75% 25% 

6. Belajar menyenangkan sekali 

bagi saya ketika ada 

kesempatan untuk berdiskusi 

75% 25% 

7. Ketika mengerjakan kelompok, 

saya mendominasi 

pembicaraan 

75% 25% 

8. Ketika menyampaikan 78,6% 21,4% 
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No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

pendapat atau menjawab 

pertanyaan, saya terbiasa 

berbicara cepat dan fasih 

9. Saya senang mendengarkan 

lagu yang tenang ketika belajar 
78,6% 21,4% 

10. Ketika libur sekolah atau 

diwaktu luang, saya lebih 

senang menggambar atau 

melukis dari pada 

mendengarkan musik 

25% 75% 

11. Seringkali saya menjadikan 

lagu sebagai tema suatu 

kejadian dalam hidup 

75% 25% 

12. Tidak sulit bagi saya belajar di 

tempat-tempat umum 
28,6% 71,4% 

13. Saya merasa terganggu jika ada 

teman yang berbicara ketika 

saya sedang memperhatikan 

guru menjelaskan materi di 

depan kelas 

78,6% 21,4 

14 Ketika membaca buku teks 

yang lama, mata saya mudah 

lelah walau saya tidak pakai 

kaca mata 

71,4% 28,6% 

15. Ketika meminjam catatan 

teman, saya kesulitan mengerti  
75% 25% 

16. Ketika berdiskusi atau belajar, 

mudah bagi saya mengartikan 

bahasa tubuh teman 

21,4% 78,6% 

Analisis Gaya  Belajar Kinestetik 

1. Saat guru mendengarkan 

materi, tangan saya tidak bisa 

diam memainkan bolpoin atau 

benda lainnya di dekat saya 

25% 75% 

2. Saya lebih memahami mata 

pelajaran ketika praktik 

langsung dari pada teori di 

kelas 

75% 25% 

3. Ketika belajar saya 

menghafalkanya dengan cara 

berjalan atau menggerak-

gerakan kaki atau tangan 

28,6% 71,4% 
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No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

4. Ketika membaca buku, saya 

tidak menggunakan jari saya 

untuk menunjuk kata atau 

kalimat yang sedang dibaca 

75% 25% 

5. Ketika berbicara atau 

menyampaikan pendapat 

dalam pelajaran saya sering 

menggunakan kalimat dengan 

awalan "saya rasa sepertinya." 

32,1% 67,9% 

6. Saya memahami teman saya 

ketika teman saya berbicara 

dengan bahasa tubuh 

32,1% 67,9% 

7. Saya tidak cukup peka 

terhadap perubahan ekspresi 

tubuh lawan bicara saya 

apakah dia senang atau bosan 

75% 25% 

8. Ketika ada di kelas, cukup 

sulit bagi saya untuk duduk 

lama 

28,6% 71,4% 

9. Saya  lebih mudah belajar 

dengan cara mempraktikannya 
32,1% 67,9% 

10. Ketika menjelaskan suatu 

materi yang ditanyakan teman, 

saya terbiasa 

untukmenggerakan tangan 

32,1% 67,9% 

11. Ketika guru melakukan 

sebuah percobaan, saya tidak 

sabar untuk segera 

mempraktikannya 

32,1% 67,9% 

12. Saya  senang melakukan hal-

hal yang belum pernah saya 

lakukan 

32,1% 67,9% 

13. Tulisan tangan saya tidak rapi 

dan catatan saya tidak rapi 
28,6% 71,4% 

14. Meja belajar dan kamar saya 

biasanya berantakan/ tidak 

teratur 

28,6% 71,4% 

15. Ketika menyampaikan 

pendapat atau menjawab 

pertanyaan, saya biasa 

berbicara dengan lambat dan 

perlahan diikuti dengan 

gerakan tangan saat 

32,1% 67,9% 
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No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

menerangkan 

16. Mudah bagi teman-teman saya 

untuk memahami apa yang 

saya sampaikan atau 

perintahkan ketika 

bekerja kelompok 

67,9% 32,1% 
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Lampiran 6: Hasil Analisis Karakteristik Siswa 

Hasil Angket Analisis Karakteristik Siswa 
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Lampiran 7: Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 8: Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

No Komponen Aspek 
Jumlah 

butir 
Butir item 

1. 
Kemudahan 

mengakses 

Kemudahan mengakses 

buku saku digital 
1 1 

2. Kegrafikan 

Desain cover buku saku 

digital 
4 2,3,4,5 

Tipografi cover buku 

saku digital 
3 6,7,8 

Desain isi buku saku 

digital 
4 9,10,11,12 

Tipografi isi buku saku 

digital 
7 

13,14,15,16,17,

18, 19 

Dimodifikasi dari: (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006: 2-4) 
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Lampiran 9: Hasil Validasi Ahli Media 

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 

1. Hasil Validasi Ahli Media 1 
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147 
 

 
 

2. Hasil Validasi Ahli Media 2
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Lampiran 10: Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

No Komponen Aspek 
Jumlah 

butir 

Butir 

item 

1. Kelayakan Isi 

Cakupan materi 3 1,2,3 

Merangsang keingintahuan 2 4,5 

Kemutakhiran materi 2 6,7 

2. 
Komponen 

Penyajian 

Teknik penyajian materi 3 8,9,10 

Pendukung penyajian materi 
6 

11,12,13, 

14,15,16 

3. Literasi Sains 

Kesesuaian dengan indikator 

bahan ajar berbasis literasi 

sains 

4 
17,18,19, 

20 

Dimodifikasi dari: (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006: 2-5) 
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Lampiran 11: Hasil Validasi Ahli Materi 

HASIL VALIDASI AHLI MATERI 

1.  Hasil Validasi Ahli Materi 1
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2. Hasil Validasi Ahli Materi 2
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Lampiran 12: Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA 

No Komponen Aspek 
Jumlah 

butir 

Butir 

item 

1 Kebahasaan 

Kelugasan 2 1,2 

Komunikatif 2 3,4 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 
1 5 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia 
2 6,7 

2 

Penggunaan 

istilah dan 

lambang/simbol 

Konsistensi penggunaan istilah 1 8 

Kesesuaian penggunaan ikon 

dan simbol 
1 9 

Dimodifikasi dari: (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006: 3-4) 
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Lampiran 13: Hasil Validasi Ahli Bahasa 

HASIL VALIDASI AHLI BAHASA
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Lampiran 14: Kisi-kisi Instrumen Validasi Guru Biologi 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI GURU BIOLOGI 

No Komponen Aspek 
Jumlah 

butir 
Butir item 

1 Kelayakan isi Kelengkapan materi 1 1 

  Kekontekstualan contoh 2 2,3 

2 Penyajian Keruntutan penyajian 1 4 

3 Kebahasaan Kesesuaian bahasa  2 5,6 

4 Kegrafikan Kemenarikan tampilan  3 7,8,9 

Dimodifikasi dari: (Susanti, 2020: 134) 
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Lampiran 15: Hasil Validasi Guru Biologi 

HASIL VALIDASI GURU BIOLOGI
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166 
 

 
 

Lampiran 16: Kisi-kisi Angket Uji Keterbacaan  

KISI-KISI ANGKET UJI KETERBACAAN 

No Komponen Aspek Jumlah butir Butir item 

1. Keterbacaan 

Kejelasan tipografi 

dalam buku saku 

digital 

7 1,2,3,4,5,6,7 

Kesesuaian ilustrasi 

dalam buku saku 

digital 

1 8 

2. Bahasa Kesesuaian bahasa 2 9,10 

Dimodifikasi dari: (Yusuf, 2021: 75-76) 
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Lampiran 17: Hasil Angket Uji Keterbacaan  

HASIL ANGKET UJI KETERBACAAN 

  

Kejelasan 

Tipografi 

Kesesuaian 

Ilustrasi 

Kesesuaian 

Bahasa 

Siswa 1 80 80 100 

Siswa 2 80 80 80 

Siswa 3 100 100 80 

Siswa 4 94,2 100 100 

Siswa 5 85,7 100 90 

Siswa 6 100 100 100 

Siswa 7 91,4 100 100 

Siswa 8 100 80 80 

Siswa 9 100 100 100 

Siswa 10 100 100 100 

Rata-Rata 93,13 94 93 

 

Rata-Rata Seluruh Aspek 

 

93,37667 
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Lampiran 18: Lembar Angket Uji Keterbacaan  

LEMBAR ANGKET UJI KETERBACAAN 
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Lampiran 19: Kisi-kisi Angket Uji Respon Siswa 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

No Komponen Aspek Jumlah butir Butir item 

1. Isi 
Kelengkapan materi 1 1 

Kejelasan materi 3 2,3,4 

2 Tampilan 

Kemenarikan tampilan 

buku saku 
3 5,6,7 

Kejelasan tulisan buku 

saku 
1 8 

3 Bahasa 
Kemudahan 

pemahaman bahasa 
1 9 

Dimodifikasi dari: (Susanti, 2020: 140) 
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Lampiran 20: Hasil Angket Respon Siswa 

HASIL ANGKET RESPON SISWA 

 

Kelengkapan 

materi 

Kejelasan 

Materi 

Kemenarikan 

Tampilan 

Kejelasan 

Tulisan 

Kemudahan 

Pemahaman 

Bahasa 

SISWA 1 100 93,3 93,3 100 100 

SISWA 2 100 100 100 100 100 

SISWA 3 80 100 93,3 100 100 

SISWA 4 80 86,6 80 80 80 

SISWA 5 100 100 100 100 100 

SISWA 6 80 86,6 86,6 100 100 

SISWA 7 80 86,6 100 100 100 

SISWA 8 100 100 100 100 100 

SISWA 9 100 100 100 100 100 

SISWA 10 80 93,3 86,6 100 100 

SISWA 11 40 80 53,3 60 80 

SISWA 12 100 93,3 93,3 100 100 

SISWA 13 80 86,6 80 80 80 

SISWA 14 100 93,3 100 100 100 

SISWA 15 100 100 93,3 100 100 

SISWA 16 100 100 100 100 100 

SISWA 17 80 93,3 100 100 100 

SISWA 18 100 100 100 100 100 

SISWA 19 100 100 100 100 100 

SISWA 20 80 100 100 100 100 

SISWA 21 80 93,3 80 100 100 

SISWA 22 80 100 100 100 100 

SISWA 23 100 100 100 100 100 

SISWA 24 80 93,3 66,6 100 100 

SISWA 25 80 93,3 86,6 80 80 

SISWA 26 80 86,6 80 100 100 

SISWA 27 80 93,3 100 80 100 

SISWA 28 80 80 80 80 100 

SISWA 29 80 86,6 86,6 80 80 

SISWA 30 80 93,3 80 80 80 

SISWA 31 80 100 86,6 100 100 

SISWA 32 100 100 100 100 100 

SISWA 33 100 93,3 86,6 100 80 

SISWA 34 100 93,3 86,6 100 80 

SISWA 35 100 100 100 100 100 
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Kelengkapan 

materi 

Kejelasan 

Materi 

Kemenarikan 

Tampilan 

Kejelasan 

Tulisan 

Kemudahan 

Pemahaman 

Bahasa 

SISWA 36 80 100 93,3 100 100 

Rata-Rata 87,77 94,42 90,90 95 95,56 

Rata-Rata Seluruh Aspek 92,73 
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Lampiran 21: Lembar Angket Respon Siswa 

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 
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Lampiran 22: Kisi-kisi Angket Validasi Soal Pilihan Ganda 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI SOAL PILIHAN GANDA 

No Komponen Aspek Jumlah butir Butir item 

1. Materi 

Kesesuaian soal 

dengan indikator 
1 1 

Kesesuaian jawaban 2 2,3 

2 Kontruksi 

Kejelasan pokok soal 2 4,5 

Kejelasan gambar 1 6 

Kejelasan jawaban 2 7,8 

3 Bahasa  
Kesesuaian bahasa 

yang digunakan 
2 9,11 

  

Bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan perkembangan 

siswa 

1 10 

Dimodifikasi dari: (Nugroho, 2017: 467) 
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Lampiran 23: Hasil Validasi Soal Pilihan Ganda 

HASIL VALIDASI SOAL PILIHAN GANDA 

1. Hasil Validasi Soal Pilihan Ganda oleh Ahli Evaluasi 
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2. Hasil Validasi Soal Pilihan Ganda oleh Ahli Materi 
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Lampiran 24: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah/Madrasah : MAN 2 Jember 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : X/Genap 

Materi Pokok  : Perubahan Lingkungan 

Alokasi Waktu  : 2x45 menit (Pertemuan 1) 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran dengan bantuan buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu menjelaskan definisi lingkungan dan perubahannya 

dengan benar. 

2. Melalui pembelajaran dengan bantuan buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu menyebutkan 3 faktor penyebab terjadinya perubahan 

lingkungan dengan tepat. 

 

Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Metode       : Diskusi kelompok besar, penugasan dan presentasi  

Model         : Discovery Learning 

 

Langkah 

Pembelajaran 
Sintaks dan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam pembuka dan 

berdo’a sebelum memulai pelajaran. 

b. Guru menanyakan kabar kepada siswa dan 

mengecek kehadiran. 

c. Guru memberikan apersepsi tentang 

perubahan lingkungan di sekitar siswa. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

45 menit 
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Kegiatan Inti 

 

1. PEMBERIAN STIMULUS 

a. Guru membagikan buku saku digital 

berbasis literasi sains kepada siswa 

b. Guru meminta siswa menganalisis gambar 

pada halaman 5. 

c. Guru meminta siswa berargumen tentang 

gambar tersebut. 

2. PROBLEM STATEMEN 

a. Guru memberikan pertanyaan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

3. DATA COLLECTION 

a. Siswa diminta untuk membuka buku saku 

digital berbasis literasi sains sebagai 

bahan ajar. 

b. Guru menjelaskan tugas siswa yaitu 

menjawab pertanyaan mengenai definisi 

lingkungan, definisi perubahan 

lingkungan, dan menjawab fitur “ayo 

mengamati” secara individu 

4. DATA PROCESSING 

a. Siswa menjawab tugas yang ada dalam 

buku saku digital. 

b. Guru memonitoring siswa dalam 

mengerjakan tugas 

5. VERIFIKASI 

a. Guru mempersilahkan atau menunjuk 

salah satu siswa untuk mempresentasikan 

tugasnya 

b. Guru memberikan apresisasi kepada siswa 

c. Guru memverifikasi kebenaran konsep 

materi yang di presentasikan 

d. Guru memberikan penguatan 

6. GENERALISASI 

a. Siswa diminta untuk menyimpulkan 

pembelajaran 

b. Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

yang menyimpulkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 
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Jember, 23 Februari 2022 

 

 

 Qurrotul Ayuni 

     T20198048  

 

  

Penutup 

a. Siswa diminta untuk bertanya tentang apa 

yang belum difahami 

b. Guru menanyakan materi kepada siswa 

sebagai sampel evaluasi 

c. Guru memberikan semangat agar siswa 

selalu belajar dan aktif dikelas 

d. Guru mengingatkan topik minggu depan 

e. Guru mengucapkan salam 

5 menit 

PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian Ranah Kognitif : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen Penlilaian Ranah Kognitif :  Lembar soal pilihan ganda, 

penugasan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah/Madrasah : MAN 2 Jember 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : X/Genap 

Materi Pokok  : Perubahan Lingkungan 

Alokasi Waktu  : 4x45 menit (Pertemuan 2-3) 

  

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran dengan bantuan buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu mengidentidikasi kasus pencemaran lingkungan dengan 

benar. 

2. Melalui pembelajaran dengan bantuan buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu menyebutkan 3 macam pencemaran lingkungan dengan 

tepat. 

3. Melalui pembelajaran dengan bantuan buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu menganalisis dampak  negatif pencemaran lingkungan 

bagi kehidupan dengan benar. 

4. Melalui pembelajaran dengan bantuan buku saku digital berbasis literasi 

sains, siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis limbah dengan benar 

5. Melalui pembelajaran dengan buku saku digital berbasis literasi sains, siswa 

mampu mengusulkan solusi untuk mencegah dan penangani lingkungan 

sekitar dengan baik dan benar 

Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Metode       : Diskusi kelompok besar, penugasan dan presentasi  

Model         : Discovery Learning 

Langkah 

Pembelajaran 
Sintaks dan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam pembuka dan 

berdo’a sebelum memulai pelajaran. 

b. Guru menanyakan kabar kepada siswa 

dan mengecek kehadiran. 

c. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

belajar. 

d. Guru menayangkan video pencemaran 

lingkungan sebagai apersepsi 

e. Guru menanyakan perkiraan sub materi 

yang akan dibahas kepada siswa 

10 menit 

(pertemuan 

2 dan 3)  
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f. Guru menuliskan judul pembahasan pada 

papan tulis 

g. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

(Pertemuan Ke-2) 

1. PEMBERIAN STIMULUS 

a. Guru meminta siswa untuk membuka 

buku saku digital berbasis literasi sains 

b. Guru meminta siswa menganalisis 

gambar pada halaman 8-9. 

c. Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan argumennya tentang 

gambar tersebut. 

2. PROBLEM STATEMEN 

a. Guru memberikan pertanyaan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

3. DATA COLLECTION 

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

secara heterogen 

b. Guru meminta semua siswa untuk 

membuka buku saku digital berbasis 

literasi sains 

c. Guru menjelaskan tugas siswa pada 

halaman 10 dan 17 secara berkelompok 

d. Siswa melakukan kajian literatur dari 

buku saku digital dan juga sumber lain 

yang akurat 

e. Siswa berdiskusi dengan kelompok 

masing masing 

4. DATA PROCESSING 

a. Siswa menuliskan jawaban pada lembae 

tugar 

b. Guru memonitoring siswa dalam 

mengerjakan tugas 

 

70 menit  

Kegiatan Inti 

(Pertemuan Ke-3) 

5. VERIFIKASI 

a. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas secara berkelompok  

b. Guru memberikan apresisasi kepada 

siswa 

c. Guru memverifikasi kebenaran konsep 

materi yang di presentasikan dan 

memberikan penguatan 

40 menit 
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   Jember, 23 Februari 2022 

 

 

 Qurrotul Ayuni 

       T20198048  

 

  

d. Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugasnya. 

6. GENERALISASI 

a. Siswa diminta untuk menyimpulkan 

pembelajaran 

b. Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

yang menyimpulkan 

Penutup 

f. Siswa diminta untuk bertanya tentang apa 

yang belum difahami 

g. Guru memberikan semangat agar siswa 

selalu belajar dan aktif dikelas 

h. Guru memberikan posttest  

i. Guru mengingatkan topik minggu depan 

j. Guru mengucapkan salam 

5 menit 

(pertemuan 

ke-2) 

45 menit 

(pertemuan 

ke-3 

PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian Ranah Kognitif : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen Penlilaian Ranah Kognitif :  Lembar soal pilihan ganda, 

penugasan 



188 
 

 
 

Lampiran 25: Kisi-Kisi Soal Pretest dan Postest 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Indikator Soal 

Level 

Kogni

tif 

Jenis 

Soal 

No. 

Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

3.11. 

Menganalisa 

data perubahan 

lingkungan, 

penyebab dan 

dampaknya 

bagi kehidupan 

 

3.11.7. Menjelaskan 

pengertian 

lingkungan 

dan 

perubahanny

a. 

 

Siswa mampu 

menjelaskan definisi 

lingkungan  

C2 PG 1  D 

Siswa mampu 

menjelaskan penyebab 

terjadinya perubahan 

lingkungan 

 C2 PG 2 B 

Siswa menentukan 

menentukan cara 

menanggulangi 

dampak kerusakan 

lingkungan 

C3 PG 14 E 

3.11.8. Mengidentifi

kasi faktor-

faktor yang 

menyebabka

n perubahan 

lingkungan. 

 

Siswa mampu 

mengklasifikasikan 

pencemaran 

lingkungan akibat 

faktor manusia 

C3 PG 4 D 

Siswa mampu 

menentukan 

pencemaran 

lingkungan akibat 

faktor alam 

C2 PG 6 B 

3.11.9. Mengidentifi

kasi kasus 

pencemaran 

lingkungan. 

 

Siswa mampu 

menganalisis gambar  

pencemaran 

lingkungan dan 

menyebutkan 

dampaknya 

C4 PG 8 C 

Siswa mampu 

menganalisis gambar 

dan menyebutkan 

dampaknya 

C4 PG 16 D 

Siswa mampu 

menganalisis gambar 

pencemaran 

lingkungan dan 

C4 PG 18 A 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Indikator Soal 

Level 

Kogni

tif 

Jenis 

Soal 

No. 

Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

menyebutkan 

penyebabnya 

3.11.10. Mengide

ntifikasi 

macam-

macam 

pencemaran 

lingkungan. 

 

Siswa mampu 

menentukan jenis 

pencemaran akibat 

penggunaan pestisida 

C3 PG 15 C 

Siswa mampu 

menentukan jenis 

pencemaran akibat 

aktifitas gunung 

berapi 

C3 PG 19 B 

Siswa mampu 

menentukan jenis 

pencemaran akibat 

penumpukan sampah 

di TPA 

C3 PG 17 A 

3.11.11. Mengana

lisis berbagai 

dampak 

negatif dari 

pencemaran 

lingkungan. 

 

Siswa mampu 

menganalisis dampak 

pencemaran 

lingkungan 

berdasarkan data. 

C4 PG 3 E 

Siswa mampu 

menganalisis dampak 

pencemaran 

lingkungan 

berdasarkan data. 

C4 PG 9 A 

Siswa mampu 

menganalisis 

penyebab terjadinya 

penyakit berdasarkan 

gambar. 

C4 PG 12 A 

3.11.12. Mengide

ntifikasi 

jenis-jenis 

limbah. 

Siswa mampu 

menentukan jenis 

limbah yang bukan 

termasuk limbah 

medis 

C3 PG 5 C 

Siswa mampu 

menganalisis alasan 

penggunaan 

bioremediasi untuk 

menanggulangi 

limbah B3 

C4 PG  7 D 



190 
 

 
 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Indikator Soal 

Level 

Kogni

tif 

Jenis 

Soal 

No. 

Soal 

Kunci 

Jawa

ban 

Siswa mampu 

mengelompokkan 

jenis limbah B3 sesuai 

gambar 

C3 PG 13 D 

4.11. 

Merumuskan 

gagasan 

pemecahan 

masalah 

perubahan 

lingkungan 

yang terjadi di 

lingkungan 

sekitar 

4.11.6. Mengusulkan 

solusi terkait 

pencegahan 

dan 

penanganan 

pencemaran 

di 

lingkungan 

sekitar. 

Siswa mampu 

menentukan tindakan 

untuk menjaga 

lingkungan 

C3 PG 10 C 

Siswa mampu 

menentukan solusi 

yang tepat untuk 

meminimalisir 

pencemaran di pantai 

C3 PG 11 E 

Siswa mampu 

menganalisis kasus 

pengembalaan sapi di 

TPA dan merumuskan 

solusinya. 

C4 PG 20 C 
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Lampiran 26: Lembar Soal Prestest dan Postest 

SOAL PRETEST DAN POSTEST 

 

Nama  : …………………………. 

Kelas  : …………………………. 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi  : Perubahan Lingkungan 

Waktu  : 40 Menit 

 

Petunjuk Umum 

1. Tulislah identitas secara lengkap pada kolom yang telah di sediakan! 

2. Periksa kelengkapan soal sebelum mengerjakan! 

3. Bacalah soal dengan cermat dan pilihlah jawaban yang paling sesuai! 

4. Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang menurut anda paling sesuai! 

Butir Soal 

1. Di bawah ini merupakan definisi lingkungan yang tepat, kecuali …. 

a. Tempat makhluk hidup untuk menjalani kehidupan dan segala sesuatu 

yang mempengaruhinya. 

b. Segala benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang ditempati 

makhluk hidup. 

c. Tempat segala komponen biotik dan abiotik untuk berinteraksi secara 

langsung maupun tidak langsung 

d. Tempat berlangsungnya kehidupan di air dan segala sesuatu yang 

mempengaruhinya 

e. Segala sesuatu yang saling bergantung satu sama lain untuk 

keberlangsungan kehidupan 

2. Berikut ini yang merupakan penyebab terganggunya keseimbangan 

lingkungan yaitu …. 

a. Komponen ekosistem yang selalu terjaga  

b. Perubahan lingkungan melebihi daya dukung dan daya lenting 

c. Perubahan lingkungan terjadi secara statis 

d. Perubahan lingkungan tidak melebihi daya dukung dan daya lenting 
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e. Aliran energi dan daur biokomia tidak terganggu 

3. Hasil observasi salah satu siswa mengatakan bahwa pemasangan alat 

katalitik konventer pada kendaraan bermotor mampu mengurangi emisi 

gas-gas beracun namun tetap menghasilkan gas karbon dioksida (CO2) dan 

membuat konsentrasi CO2 banyak di atmosfer. 

Berdasarkan uraian di atas, maka aktifitas kendaraan bermotor dapat 

menimbulkan …. 

a. Penipisan ozon 

b. Terjadinya hujan asam 

c. Kematian tumbuhan 

d. Peristiwa eutrofikasi 

e. Pemanasan global 

4. Perhatikan beberapa gambar berikut 

     

(1)              (2) 

     

    (3)     (4) 

Perubahan lingkungan yang terjadi karena faktor manusia ditunjukkan 

pada gambar nomor …. 

a. 1 dan 2 

b. 3 dan 4 

c. 3 dan 2 

d. 1 dan 4 
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e. 2 dan 4 

5. Limbah medis merupakan salah satu limbah yang berbahaya karena dapat 

menularkan penyakit dan beracun. Di bawah ini yang merupakan limbah 

medis kecuali …. 

a. Masker 

b. Jarum suntik 

c. Air deterjen 

d. Cairan tubuh manusia 

e. Jarum infus 

6. Perubahan lingkungan yang terjadi karena faktor alam adalah …. 

a. Pembukaan lahan 

b. Letusan gunung berapi 

c. Eksploitasi gumuk 

d. Pembakaran hutan 

e. Pembuangan sampah disungai 

7. Bioremediasi merupakan salah satu cara yang efektif untuk 

menanggulangi dampak pencemaran limbah B3. 

SEBAB 

Bioremediasi menggunakan mikroba untuk mendegradasi pencemaran 

lingkungan. 

a. Pernyataan 1 benar, pernyataan 2 salah. Keduanya saling 

berhubungan. 

b. Pernyataan 1 salah, pernyataan 2 benar. Keduanya saling 

berhubungan. 

c. Pernyataan 1 benar, pernyataan 2 benar. Keduanya tidak saling 

berhubungan. 

d. Penyataan 1 benar, pernyataan 2 benar. Keduanya saling 

berhubungan.  

e. Pernyataan 1 salah, pernyataan 2 salah. Keduanya saling 

berhubungan. 
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8. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Dampak lingkungan yang bukan disebabkan oleh peristiwa pada gambar 

diatas adalah …. 

a. Kematian pada ikan 

b. Penurunan kualitas air 

c. Minimnya bahan kimia anorganik seperti nitrit dan ammonia. 

d. Berkurangnya cahaya di perairan dalam 

e. Minimnya jumlah oksigen terlarut dalam air 

9. Hasil observasi salah satu siswa menyatakan bahwa kebocoran pada mesin 

Air Conditioning (AC) mampu menyumbangkan senyawa 

klorofluorokarbon atau biasa disebut dengan CFC.  

Berdasarkan uraian diatas, peristiwa kebocoran mesin AC pada gedung 

bertingkat mengakibatkan …. 

a. Penipisan ozon 

b. Terjadinya hujan asam 

c. Kematian tumbuhan 

d. Peristiwa eutrofikasi 

e. Pemanasan global 

10. Manusia adalah bagian dari lingkungan yang berkewajiban menjaga dan 

melestarikan lingkungan disekitarnya. Tindakan paling tepat yang harus 

dilakukan manusia adalah …. 

a. Memenuhi segala kebutuhan dengan memanfaatkan SDA secara 

maksimal 

b. Menjaga interaksi dengan hewan dan tumbuhan disekitarnya 

c. Memelihara dan mengolah lingkungan secara terencana dan terkendali 



195 
 

 
 

d. Mengubur semua sampah di belakang rumah 

e. Membangun rumah di tengah persawahan 

11. Pantai Papuma yang berada di Kabupaten Jember seringkali tercemar oleh 

berbagai jenis sampah. Solusi yang tepat untuk meminimalisir terjadinya  

hal tersebut adalah …. 

a. Menutup pabrik penghasil sampah 

b. Mewajibkan pengunjung untuk menyapu bibir pantai ketika berwisata 

c. Mengadakan demo tentang bahaya sampah di pantai Papuma 

d. Melarang semua orang untuk berjualan di sekitar pantai 

e. Menyediakan tempat sampah di beberapa titik sekitar pantai dan 

memberi peringatan agar tidak membuang sampah sembarangan 

12. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Dewasa ini aktifitas seperti gambar di atas menjadi salah satu sumber 

penyakit bagi anak-anak. Penyebab terjadinya hal tersebut adalah …. 

a. Sungai saat ini banyak tercemar limbah domestik 

b. Air di sungai saat ini banyak mengandung tanah 

c. Sungai saat ini bersih dan jernih 

d. Sungai saat ini memiliki luas yang lebih lebar 

e. Sungai saat ini banyak mengandung batu 
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13. Perhatikan gambar di bawah ini! 

     

(1)           (2) 

     

           (3)            (4) 

Gambar di atas yang merupakan kelompok limbah B3 ditunjukkan oleh 

nomor…. 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 1, 2 dan 3 

d. 1, 3 dan 4 

e. 1, 2, 3 dan 4 

14. Di bawah ini yang merupakan cara menanggulangi perubahan lingkungan 

kecuali …. 

a. Melakukan reboisasi 

b. Melakukan prinsip 3R 

c. Melakukan bioremediasi 

d. Melakukan rehabilitasi lahan 

e. Melakukan pembukaan lahan 

15. Di bawah ini yang merupakan pencemaran akibat penggunaan pestisida  

secara berlebihan dalam bidang pertanian adalah …. 

a. Pencemaran udara dan suara 

b. Pencemaran tanah dan udara 
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c. Pencemaran air dan tanah 

d. Pencemaran suara dan air 

e. Pencemaran air dan udara 

16. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Gambar di atas menunjukkan kasus pencemaran air yang dapat  

mengakibatkan …. 

a. Kandungan minyak ikan semakin meningkat 

b. Perubahan warna di permukaan laut yang indah 

c. Kematian pada mesin kapal 

d. Kematian organisme laut 

e. Kumpulnya banyak ikan di sekitar air yang tercemar 

17. Penumpukan sampah di TPA yang tak kunjung dikelola menjadi penyebab 

munculnya bau busuk di wilayah sekitar TPA.  Jenis pencemaran yang 

terjadi akibat hal tersebut adalah …. 

a. Pencemaran udara 

b. Pencemaran tanah 

c. Pencemaran air 

d. Pencemaran radiasi 

e. Pencemaran suara 
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18. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Penyebab terjadinya aktifitas seperti gambar di atas adalah …. 

a. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang bahaya sampah 

b. Mengurangi pembuangan sampah di sungai 

c. Menghindari bau sampah di sekitar rumahnya 

d. Menghindari larangan membuang sampah sembarangan 

e. Menghindari pembuangan sampah pada lahan pribadi 

19. Pencemaran yang diakibatkan oleh aktifitas gunung berapi yang 

mengelurkan gas dan abu vulkanik adalah …. 

a. Pencemaran air 

b. Pencemaran udara 

c. Pencemaran tanah 

d. Pencemaran suara 

e. Pencemaran radiasi 
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20. Perhatikan artikel di bawah ini! 

   

Kasus pengembalaan sapi di TPA dalam artikel di atas 

memungkinkan sapi terkontaminasi polutan penyebab berbagai macam 

penyakit dan memberikan dampak buruk bagi pengonsumsi daging. 

Sebagai seorang siswa, solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

kasus diatas adalah …. 

a. Membuat hukuman bagi masyarakat melakukan pengembalaan sapi di 

TPA. 

b. Membiarkan adanya pengembalaan sapi di TPA sebagai upaya 

mengurangi sampah. 

c. Melakukan kampanye di sosial media dan lingkungan sekitar tentang 

bahaya pengembalaan sapi di TPA. 

d. Meninjau ulang kebijakan pengembalaan sapi di TPA. 

e. Membuat sistem rolling pada peternak sapi di TPA untuk menghindari 

peningkatan jumlah sapi setiap harinya. 
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Lampiran 27: Hasil Perolehan Nilai Pretest dan Postest 

HASIL PEROLEHAN NILAI PRETEST DAN 

POSTEST SISWA 

 

No Nama siswa 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Postest 

1 Afifatul Muthi'ah Zahidah    70 95 

2 Alfian Adha Fahmi  70 90 

3 Amelya Khairunnisa Febriandini  75 100 

4 Andra Rahman Baihaqi  70 100 

5 Ayunda Prianing Dewi  75 85 

6 Diaby Finayla Salsabila  65 95 

7 Denis Alwansyah Wildan Naufal  50 90 

8 Fathur Ramzydan Mochtar  75 95 

9 Fawwaz Arya Nugroho  75 95 

10 Faza Nafisa Anuria   70 75 

11 Fika Nasywa Nafilatuz Zahro  80 95 

12 Himayatul Aini Sholiha  60 90 

13 Karina Ayu Winangun  60 90 

14 Kayla Mayza Endriasari  65 95 

15 Laurenita Firmalia Islami  70 95 

16 M Wildan Fakhri Ramadhan  45 85 

17 Muhammad Aidil Fattah  50 95 

18 Muhammad Ilmam Farizi  80 90 

19 Nadya Larasati  60 95 

20 Nafisa Ulin Nabila  65 80 

21 Nailul Maram Anisah Amri   65 95 

22 Nayla Rara Putri Widyanto  70 100 

23 Nazhif Syafa Ar Rummi  60 100 

24 Nazwa Aulia  75 95 

25 Nazwa Meutia Azis  60 95 

26 Nuril Feby Ardiah Nova  75 95 

27 Nuriyatus Solehatin  55 95 

28 Putri Iftitahi Rahmatillah  75 90 

29 Qaaf Quanta Haq Amru  65 95 

30 Qurrota A'yun  65 95 

31 Rafif Anggun Rabi'atul Adawiyah  75 85 

32 Revana Qurrota 'Ayun  55 95 

33 Rosidah  60 90 

34 Salsabila Maulida Rohma  35 95 

35 Tsania Rahma Dhiyaa Ulhaq  60 95 

36 Warda Natun Toyyibah  60 100 

Rata-rata 65 92,91 
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Lampiran 28: Hasil Uji N-Gain 

HASIL PERHITUNGAN UJI N-GAIN 

No Nama siswa 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Postest 

Nilai 

Post-

Pre 

Skor 

Ideal-

Pretest 

Skor N-

Gain 

1 Afifatul Muthi'ah Zahidah  70 95 25 30 0,66 

2 Alfian Adha Fahmi  70 90 20 30 0,66 

3 
Amelya Khairunnisa 

Febriandini  

75 100 25 25 
1 

4 Andra Rahman Baihaqi  70 100 30 30 1 

5 Ayunda Prianing Dewi  75 85 10 25 0,4 

6 Diaby Finayla Salsabila  65 95 30 35 0,85 

7 
Denis Alwansyah Wildan 

Naufal  

50 90 40 50 0,8 

 

8 Fathur Ramzydan Mochtar  
75 95 20 25 0,8 

 

9 Fawwaz Arya Nugroho  
75 95 20 25 0,8 

 

10 Faza Nafisa Anuria   
70 75 5 30 0,16 

 

11 
Fika Nasywa Nafilatuz 

Zahro  

80 95 15 20 
0,75 

12 Himayatul Aini Sholiha  60 90 30 40 0,75 

13 Karina Ayu Winangun  60 90 30 40 0,75 

14 Kayla Mayza Endriasari  65 95 30 35 0,85 

15 Laurenita Firmalia Islami  70 95 25 30 0,83 

16 
M Wildan Fakhri 

Ramadhan  

45 85 40 55 
0,72 

17 Muhammad Aidil Fattah  50 95 45 50 0,9 

18 Muhammad Ilmam Farizi  80 90 10 20 0,5 

19 Nadya Larasati  60 95 35 40 0,87 

20 Nafisa Ulin Nabila  65 80 15 35 0,42 

21 
Nailul Maram Anisah 

Amri   

65 95 30 35 
0,85 

22 
Nayla Rara Putri 

Widyanto  

70 100 30 30 
1 

23 Nazhif Syafa Ar Rummi  60 100 40 40 1 

24 Nazwa Aulia  75 95 20 25 0,8 

25 Nazwa Meutia Azis  60 95 35 40 0,87 

26 Nuril Feby Ardiah Nova  75 95 20 25 0,8 

27 Nuriyatus Solehatin  55 95 40 45 0,88 

28 Putri Iftitahi Rahmatillah  75 90 15 25 0,6 

29 Qaaf Quanta Haq Amru  65 95 30 35 0,85 
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No Nama siswa 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Postest 

Nilai 

Post-

Pre 

Skor 

Ideal-

Pretest 

Skor N-

Gain 

30 Qurrota A'yun  65 95 30 35 0,85 

31 
Rafif Anggun Rabi'atul 

Adawiyah  

75 85 10 25 
0,4 

32 Revana Qurrota 'Ayun  55 95 40 45 0,88 

33 Rosidah  60 90 30 40 0,75 

34 Salsabila Maulida Rohma  35 95 60 65 0,92 

35 
Tsania Rahma Dhiyaa 

Ulhaq  

60 95 35 40 
0,87 

36 Warda Natun Toyyibah  60 100 40 40 1 

Rata-Rata 0,77 

              Kategori Tinggi  
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Lampiran 29: Buku Saku Digital Berbasis Literasi Sains yang Dikembangkan 

BUKU SAKU DIGITAL BERBASIS LITERASI SAINS YANG 

DIKEMBANGKAN 
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Lampiran 30: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 31: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 32: Jurnal Penelitian  
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Lampiran 33: Dokumentasi 

          
      Wawancara Bersama Guru Biologi               Validasi kepada Guru Biologi 

 

 

 
Gambar 3. Uji Coba Skala Kecil 

 

 

      
. Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Buku Saku Digital 
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Pengisian Angket Respon Siswa 

 

 
Foto Bersama Kelas X IPA 2 di MAN 2 Jember 
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